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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
 Menurut Harimurti Kridalaksana (2001:21) bahasa adalah sistem 
lambang bunyi arbitrer, yang dipergunakan oleh para anggota suatu 
masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Bahasa 
memegang peranan penting dalam masyarakat, karena bahasa sebagai alat 
komunikasi sosial. Di dalam masyarakat ada komunikasi, antara anggota yang 
satu dengan anggota yang lain. Dengan demikian digunakan suatu wahana 
yang dinamakan bahasa, tidak ada masyarakat tanpa bahasa, dan tidak ada 
pula bahasa tanpa masyarakat, bahasa dan masyarakat saling melengkapi. 
  Setiap daerah memiliki bahasa daerah masing-masing serta adat 
istiadat tersendiri, sehingga banyak ditemukan berbagai corak kebudayaan 
yang berbeda-beda dari daerah satu ke daerah lain. Akan tetapi tidak tiap 
kebudayaan dapat bertahan keberadaanya, karena perkembangan teknologi 
yang semakin maju, akibatnya mendesak unsur-unsur tradisional, yang pada 
giliranya menimbulkan pergeseran nilai-nilai, arti dan fungsi dari suatu tradisi 
yang telah berkembang lama, lebih parahnya lagi dengan semakin 
berkembangnya teknologi tersebut dapat menghilangkan tradisi atau budaya 
lokal (Y. Suwanto, dkk., 1999: 4). 
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  Koentjaraningrat (1987: 9) mengatakan bahwa kebudayaan adalah 
seluruh gagasan manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta 
keseluruhan dari hasil budi dan karyanya itu. Dalam kebudayaan tercakup hal-
hal bagaimana tanggapan masyarakat terhadap dunianya, lingkungan serta 
masyarakatnya. 
 Wujud kebudayaan menurut Koentjaraningrat (1987: 05) dibagi 
menjadi 3 wujud yaitu : 
1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide-ide, gagasan, norma 
norma, nilai nilai, peraturan dan sebagainya. 
2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia dalam masyarakat. 
3. Wujud kebudayaan sebagai benda benda hasil karya manusia. 
 Wujud yang pertama adalah wujud ideel dari kebudayaan, sifatnya 
abstrak, tak dapat dirasa atau difoto, berada dalam pikiran dari warga 
masyarakat di mana kebudayaan yang bersangkutan itu hidup. Kebudayaan 
ideel ini dapat kita sebut adat kelakuan yang mengatur, mengendalikan dan 
memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan manusia dalam masyarakat. 
 Wujud yang kedua adalah sistem sosial, mengenai kelakuan berpola 
dari manusia itu sendiri. Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas-aktivitas 
manusia yang berinteraksi, berhubungan serta bergaul satu dengan yang lain. 
Yang setiap hari mengikuti pola-pola tertentu yang berdasarkan adat tata 
kelakuan. Sebagai rangkaian aktivitas manusia-manusia dalam suatu 
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masyarakat, maka sistem sosial itu bersifat konkret terjadi di sekeliling kita 
sehari-hari, bisa diobservasi, difoto, dan didokumentasikan. 
 Wujud ketiga dari kebudayan disebut kebudayaan fisik, dan 
memerlukan keterangan banyak. Karena merupakan seluruh total dari hasil 
fisik dari aktivitas, perbuatan dan karya manusia dalam masyarakat, maka 
sifatnya paling konkret, dan berupa benda benda atau hal hal yang dapat 
diraba, dilihat, dan difoto. 
 Salah satu hasil atau wujud kebudayaan adalah aktivitas, dari aktivitas 
membentuk suatu tradisi tertentu dalam masyarakat. Jadi kebudayaan juga 
termasuk tradisi, tradisi bukanlah sesuatu yang tidak dapat diubah, tradisi 
justru dipadukan dengan aneka ragam perbuatan manusia dan diangkat dalam 
keseluruhannya. Tradisi sendiri dapat berkembang dan tumbuh sesuai dengan 
kehidupan manusia. 
 Alat-alat pertukangan mebel merupakan salah satu produk budaya 
Jawa yang semakin lama semakin berkembang. Walaupun alat-alat 
pertukangan mebel semakin lama semakin berkembang, akan tetapi 
masyarakat Desa Sanggrahan tidak meninggalkan alat-alat tradisional 
tersebut. Alat pertukangan mebel digunakan untuk membuat mebel yang 
berbahan kayu. Para penduduk Sanggrahan menggunakan alat pertukangan 
mebel tradisional sejak tahun 1950-an (Suwito, 05 Oktokber 2009). Pada 
tahun 1990-an ada beberapa alat yang digunakan para pengrajin mebel 
tersebut mengalami perkembangan (Suwito, 05 Oktokber 2009). Alat-alat 
pertukangan mebel mengalami perkembangan dikarenakan tuntutan teknologi 
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yang semakin berkembang. Selain itu juga tuntutan pesanan yang semakain 
lama semakin meningkat. Dengan alat-alat yang sudah berkembang, pekerjaan 
para pengrajin mebel lebih cepat, dan mempersingkat waktu. Para pengrajin 
mebel tidak cukup menggunakan alat modern saja, peralatan tradisional masih 
diikutsertakan guna untuk memperoleh hasil yang lebih baik, dan memuaskan, 
karena masyarakat Jawa khususnya di Desa Sanggrahan sulit untuk 
meninggalkan alat tradisional yang pertama kali mereka kenal. 
 Walaupun alat pertukangan mebel banyak mengalami perkembangan, 
masyarakat Sanggrahan masih menjaga dan masih melestarikan alat-alat 
tradisional, supaya alat-alat pertukangan mebel tidak punah oleh 
perkembangan jaman yang serba modern. Berkerja menggunakan alat 
tradisional sebenarnya berolahraga dengan tidak sengaja, karena 
menggunakan tenaga penuh, konsentrasi dan kesabaran yang lebih. Berbeda 
dengan bekerja memakai alat modern, tinggal menghidupkan mesin sambil 
merokok dan memerlukan sedikit tenaga mereka biasa menyelesaikan 
tugasnya dengan cepat.  
 Alat pertukangan mebel juga  memiliki makna yang sangat unik dan 
menarik untuk diarsipkan. Supaya warisan makna dari nenek moyang mereka 
tidak berhenti sampai saat ini. Dengan diarsipkannya makna tersebut anak 
cucu mereka akan tahu apa  makna alat-alat pertukangan tersebut. Dikatakan 
unik karena ungkal memiliki makna kultural Ungkal berguna untuk 
menajamkan pisau. Para bos harus memberi waktu istirahat yang cukup untuk 
para pegawainya. Semua itu dilakukan agar para karyawan berfikir jernih dan 
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mengumpulkan tenaga, dengan pikiran yang jernih dan tenaga yang cukup 
maka para pekerja dapat mudah berfikir tajam dan cepat menyelesaikan 
pekerjaanya. Menariknya istilah ungkal mengandung motifasi kerja, dengan 
cara memberi jam istirahat pada pegawai. 
  Daerah Sanggrahan bisa dijuluki dengan daerah tukang (daerah 
pertukangan/daerah mebel), dikarenakan perkembangan yang semakin lama 
semakin berkembang dan modern ini para penduduk Sanggrahan tidak 
memperhatikan lagi bagaimana pentingnya makna dari alat-alat pertukangan 
yang mereka pergunakan.  
 Alat pertukangan mebel salah satu unsur pembentuk kebudayaan di 
dalam masyarakat Jawa karena unsur- unsur alat pertukanagan mebeler sering 
digunakan dalam kehidupan bermasyarakat. Di Indonesia kebudayaan 
berbeda-beda dari daerah satu dengan daerah yang lain, begitu pula masalah 
kepercayaan yaitu tentang pemahaman sesuatu benda antara daerah satu 
dengan daerah yang lain berbeda. Penyebutan bahwa setiap daerah memiliki 
ciri khas berdasarkan penutur dan budaya setempat disebut dengan istilah 
linguistik antropologi, di samping etnolinguistik (Harimurti Kridalaksana 
2001: 86). 
 Etnolinguistik adalah ilmu yang mempelajari tentang masalah 
terbentuknya kebudayaan yang berkaitan dengan bahasa. Istilah etnolinguistik 
berasal dari kata etnologi dan linguistik. Etnologi berarti ilmu yang  
mempelajari tentang suku-suku tertentu dan linguistik berarti ilmu yang 
mengkaji seluk beluk bahasa keseharian manusia atau disebut juga ilmu 
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bahasa (Sudaryanto, 1996: 9) yang lahir karena adanya penggabungan antara 
pendekatan yang bisa dilakukan oleh para ahli etnologi (kini antropologi 
budaya). Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 52) etnolinguistik adalah 
cabang linguistik yang menyelidiki hubungan antara bahasa dan masyarakat 
pedesaan atau masyarakat yang belum memiliki tulisan. 
 Fenomena kebudayaan yang berhubungan dengan kebahasaan itulah 
yang akan peneliti bahas, karena terlihat adanya keunikan-keunikan serta 
budaya yang menarik yang dipandang sebagai suatu yang berhubungan 
dengan ilmu etnolinguistik.  
 Dengan demikian peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut. Selain 
untuk ilmu pengetahuan sendiri, pengarsipan data, peneliti juga ingin ikut 
melestarikan dan menjaga alat-alat tradisional, yang sampai sekarang masih 
ada dan masih digunakan oleh masyarakat Sanggrahan, dalam hal ini peneliti 
ingin meneliti alat-alat pertukangan mebeler apa saja yang digunakan oleh 
masyarakat Sanggrahan serta perkembanganya (Suatu Tinjauan 
Etnolinguistik).  
 Etnolinguistik merupakan bagian dari bidang kajian linguistik yang 
sangat penting artinya. Maksudnya untuk mengetahui hubungan kebudayaan 
dengan masalah bahasa secara alami maupun prosesi kreatif dari para 
pendukung kebudayaan itu sendiri. Adapun penelitian sejenis  yang  pernah 
diteliti antara lain:  
1.  Penelitian  Y. Suwanto, dkk. (1999) dalam laporan penelitiannya yang 
berjudul “Istilah Alat-alat Rumah Tangga dan Perkembangan di Kota 
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Surakarta”, yang mengkaji tentang alat-alat rumah tangga baik bersifat 
tradisional yang mengalami perubahan menjadi modern, berdasarkan 
kesamaan fungsinya dan latar belakang budaya yang mempengaruhi 
pergeseran penggunaan istilah alat- alat rumah tangga. 
2. Skripsi Evi Mukti Rocmawati, 2006, yang berjudul “Istilah Rias Pengantin 
Putri Basahan Adat Surakarta dan Perkembanganya (Kajian 
Etnolinguistik)”, mengkaji makna leksikal dan kultural serta perkembangan 
dari istilah rias pengantin Putri Basahan adat Surakarta dan 
perkembangannya. 
3. Skripsi Hidha Watari, 2008, yang berjudul “Istilah Unsur-unsur Sesaji dalam 
Bersih Desa di Desa Gondang Kabupaten Sragen (Suatu Tinjauan 
Etnolinguistik)”, mengkaji bentuk dan makna dari istilah unsur-unsur sesaji 
dalam bersih desa di desa Gondang Kabupaten Sragen. Makna yang dikaji 
adalah makna leksikal, makna kultural, dan makna gramatikal. 
4. Skripsi Istiana Purwarini. (2006) “Istilah Perlengkapan dalam Upacara 
Perkawinan Adat Jawa di Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo”, 
mengkaji tentang bentuk istilah perlengkapan dalam upacara perkawinan adat 
Jawa, serta makna leksikal dan kultural istilah perlengkapan upacara 
perkawinan adat Jawa di Sukoharjo, dan mendeskripsikan persoalan 
kebahasaan, terutama hubungannya dengan budaya penuturnya. 
5. Penelitian yang berjudul “Kajian Etnolinguistik terhadap Paribasan, Bebasan, 
Saloka, Pepindhan, dan Sanepa” oleh Edi Subroto, dkk. 2003, mengkaji 
tentang ciri-ciri khusus paribasan, bebasan, saloka, pepindhan dan sanepa, 
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ditinjau dari segi struktur dan semantik, apakah ada perbedaan aspek struktur 
dan semantik yang signifikan dan karekteristik jenis peribahasa yang satu 
dengan yang lain serta nilai-nilai budaya yang terungkap dalam peribahasa, 
bebasan, saloka, pepindhan, dan senepa sebagai bentuk ekspresi budaya 
masyarakat Surakarta. 
 Berdasarkan uraian diatas peneliti  mengambil penelitian yang berbeda 
dan belum pernah diteliti yaitu tentang Istilah-istilah Alat Pertukangan 
Mebeler di Desa Sanggrahan Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali 
(Suatu Tinjauan Etnolinguistik) 
 
B. Identifikasi Masalah 
Etnolinguistik memiliki beberapa masalah yang perlu dibahas dalam suatu 
penelitian. Adapun identifikasi  masalah dalam penelitian etnolinguistik 
adalah:  
1. Bentuk, bentuk ada 2 macam yaitu: bentuk monomorfemis dan 
polimorfemis, dan frasa. 
2. Makna, makna ada tiga macam yaitu: makna gramatikal, makna leksikal dan 
makna kultural. 
3. Di dalam kajian etnolinguistik juga ada perkembangan. 
4. Nilai budaya. 
5. Fungsi istilah alat-alat pertukangan mebel dan perkembangannya di Desa 
Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
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C. Pembatasan Masalah 
  Dalam penelitian ini penulis membatasi permasalahan yang akan di kaji 
pada Istilah Alat-alat Pertukangan Mebel di Desa Sanggrahan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali meliputi bentuk istilah alat-alat pertukangan 
mebeler dan makna (leksikal dan kultural) dari istilah alat-alat pertukangan 
mebeler. Selain itu juga dibahas tentang perkembangan alat-alat pertukangan 
mebel di Desa Sanggrahan (pada tahun 1950-an sampai dengan 2010). Masalah 
ini dibatasi agar dalam pembahasan masalah tidak keluar dari pokok pembahasan. 
 
D. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah, maka dapat 
dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk istilah alat-alat pertukangan mebel di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali? 
(Masalah ini dikaji karena di dalam istilah alat-alat pertukangan mebel dan 
perkembanganya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali ini ada yang berupa monomorfemis, polimorfemis, dan frasa). 
2. Bagaimanakah makna istilah alat-alat pertukangan mebel dan 
perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali? 
(Masalah ini perlu dideskripsikan karena istilah alat-alat pertukangan mebel 
dan perkembangannya di Desa Sanggraha, Kecamatan Nogosari,  Kabupaten 
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Boyolali tidak hanya memiliki makna leksikal saja, tetapi juga memiliki 
makna kultural). 
3. Bagaimanakah perkembangan alat-alat pertukangan mebel di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali? 
(Masalah ini perlu dibahas karena istilah alat-alat pertukangan mebel dan 
perkembanganya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali ini tidak semua alat pertukangan mebel mengalami perkembangan, 
hanya alat-alat tertentu saja yang mengalami perkembangan. Alat yang 
mengalami perkembangan tidak mengalami pergeseran makna). 
 
E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini untuk: 
1. Mendekripsikan bentuk istilah alat-alat pertukangan mebel di Desa 
Sanggrahan,   Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
2. Mendekripsikan makna (leksikal dan kultural) istilah alat-alat pertukangan 
mebel di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
3. Mendekripsikan perkembangan alat-alat pertukangan mebel di Desa 
Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
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F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari peneliti adalah sebagai berikut. 
1. Secara Teoretis 
  Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat melengkapi teori 
linguistik Jawa, khususnya dalam bidang etnolinguistik. Di samping itu peneliti 
ini memberi informasi mengenai perkembangan istilah alat-alat pertukangan 
mebeler di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
 
2. Secara Praktis 
  Secara praktis hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan memberi wawasan 
pengetahuan bagi masyarakat, kalangan akademis, para pembuat kamus tentang 
istilah alat-alat pertukangan mebel (data ini bisa membantu para ahli kamus untuk 
menyelesaikan tulisannya). Para peneliti bahasa untuk lebih memahami mengenai 
istilah alat-alat pertukangan mebel dan perkembanganya di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali yang berkaitan dengan etnolinguistik. 
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G. Sistematika Penulisan 
  Sistematika penulisan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Bab I    Pendahuluan, yang terdiri atas latar belakang masalah, identivikasi 
masalah,  pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab II  Landasan teori yang terdiri dari Istilah, Mebel/ Mebeler,  Alat 
Pertukangan, Alat Pertukangan Mebeler, Etnolinguistik, Masyarakat 
Bahasa, Makna, Pengertian Monomorfemis dan Polimorfemis, Frasa, 
Kerangka Pikir. 
Bab III  Metode  penelitian yang terdiri dari Sifat Penelitian, Lokasi Penelitian, 
Data dan Sumber Data, Alat Penelitian, Populasi, Sampel, Metode 
Pengumpulan data, Metode Analisis Data, Metode Penyajian Analisis 
Data 
Bab IV Analisis, berisi bentuk, makna, dan perkembangan istilah alat-alat 
pertukangan mebel dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
Bab V   Penutup, terdiri dari Simpulan dan Saran. 
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BAB II 
  LANDASAN TEORI 
 
  Landasan teori adalah dasar atau landasan yang bersifat teoretis yang 
relevan dengan pokok permasalahan yang diangkat dalam penelitian. Landasan 
teori digunakan sebagai kerangka pikir untuk mendekati permasalahan dan bekal 
untuk menganalisis objek kajian. Landasan teori yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
 
A. Istilah 
  Istilah adalah kata atau gabungan kata yang dengan cermat 
mengungkapkan konsep, proses, keadaan atau sifat yang khas dalam bidang 
tertentu (Harimurti Kridalaksana 2001: 86). Di samping itu, dalam 
Poerwadarminta (1976: 388). Istilah adalah perkataan yang khususnya 
mengandung arti yang tertentu dalam lingkungan sesuatu ilmu pengetahuan, 
pekerjaan atau kesenian. Menurut S. Prawiroatmojo dalam kamus Bausastra Jawa 
(1993: 287) istilah yaitu “tembung (tetembungan) sing mengku teges, kaanan, 
sipat, lan sapiturute sing mirunggan ing babagan tartamtu” kata yang 
mengandung makna, keadaan, sifat, dan sebagainya yang khususnya pada bagian 
tertentu. Berdasarkan penelitian tersebut tidak menutup kemungkinan apabila satu 
kata atau gabungan kata dapat berbeda arti namun dapat juga sama arti pada 
bidang tertentu. Misalnya kata meter ‘satuan alat ukur’ dan meteran, ‘salah satu 
alat pertukangan mebeler yang berguna untuk mengukur kayu’. Dari contoh kata 
13 
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itu menunjukkan bahwa istilah adalah kata atau gabungan kata yang mempunyai 
arti dan maksud tertentu dalam suatu bidang tertentu. 
 
B. Mebel  
  Mebel atau mebeler adalah bahasa percakapan meja, kursi 
(Poerwadarminta, 1976: 640). Di dalam perusahaan mebeler terdapat beberapa 
jenis model mebel yang berbeda-beda. Penduduk Sanggrahan merupakan daerah 
industri mebel yang berbahan baku kayu jati. Kayu jati ada 2 macam jenisnya, 
yaitu: kayu jati kebon dan kayu jati alas. Kayu jati kebon harganya lebih murah 
dibandingkan dengan kayu jati alas. Jenis mebel yang dihasilkan berupa pintu, 
meja, kursi, dempel, dipan, dsb. 
 
C. Alat pertukangan 
  Menurut Poerwadarminta (1976: 29) alat adalah barang apa yang dipakai 
untuk mengerjakan sesuatu; perkakas; perabotan; misalnya: tukang kayu. 
Pertukangan adalah pekerjaan-pekerjaan tukang (tukang kayu) (Poerwadarminta, 
1976: 1096). Dapat disimpulkan bahwa alat pertukangan adalah suatu barang 
yang dipakai oleh tukang untuk mempermudah mengerjakan perabotan yang 
dikuasainya. (Rohmat: 24 Maret 2010). Tukang adalah pekerja tangan dengan 
kepandain istimewa (Poerwadarminta, 1976: 1095). Alat pertukangan bisa 
dikatakan nyawa dari para tukang, walaupun tukang memiliki kepandaian 
istimewa, tanpa alat pertukangan para tukang tidak akan bisa mengerjakan 
pekerjaannya. Tukang dan alat pertukangan saling melengkapi. 
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D. Alat Pertukangan Mebeler 
  Menurut Poerwadarminta (1976: 29) alat adalah barang apa yang dipakai 
untuk mengerjakan sesuatu; perkakas; perabotan; misalnya: tukang kayu. 
Pertukangan adalah pekerjaan-pekerjaan tukang (tukang kayu) (Poerwadarminta, 
1976: 1096). Mebel atau mebeler adalah bahasa percakapan meja, kursi 
(Poerwadarminta, 1976: 640). Dapat disimpulkan bahwa alat pertukangan 
mebeler adalah suatu barang yang dipakai oleh tukang mebel (kayu) untuk 
mempermudah mengerjakan perabotan mebel (kayu) sehingga menjadi barang 
yang dimaksud misalnya: lemari, pintu, kusen, meja, kursi, dsb. Alat pertukangan 
mebeler tersebut sangat penting untuk membentuk kayu, sehingga kayu yang 
pertamanya polos sehingga menjadi kayu yang terbentuk. Para tukang akan sangat 
terbantu olek alat pertukangan, dengan alat bantu para tukang akan mudah 
menyelesaikan pekerjaanya, dan barang yang diinginkan akan mudah terbentuk, 
misalnya: lemari, pintu, kusen, meja, kursi, dsb. 
 
E. Etnolinguistik 
1. Sejarah Etnolinguistik 
  Etnolinguistik berasal dari kata etnologi dan linguistik, yang 
lahir karena adanya penggabungan antara pendekatan yang bias dilakukan oleh 
para etnologi (kini: antropologi budaya) dengan pendekatan linguistik (Shri 
Ahimsa, 1997: 5). Etnolinguistik atau antropologi linguistik adalah suatu ilmu 
bagian yang pada asal mulanya erat bersangkutan dengan ilmu antropologi. 
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Penelitian ini berupa fakta-fakta, pelukisan tentang ciri bahasa dan tata bahasa 
dari berbagai bahasa suku bangsa yang tersebar di berbagai tempat di bumi ini, 
yang terkumpul bersama-sama dengan bahan kebudayaan suku bangsa (Andri, 
1999: 11). 
 Agar dapat bercakap-cakap dan mengetahui budaya serta pandangan 
hidup masyarakat yang diteliti, seseorang yang ingin menjadi ahli antropologi 
yang profesional dituntut untuk menguasai bahasa masyarakat yang akan 
diteliti. 
 Salah satu perintis studi etnolinguistik dalam antropolgi adalah Sapir 
karena dialah yang mulai membuka sebuah persoalan baru yang penting dalam 
studi etnolinguistik, yakni hubungan antara bahasa dan kebudayaan. Beberapa 
pandangan Sapir kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh salah seorang 
muridnya yaitu Benjamin Lee Whorf  Sapir dalam (Shri Ahimsa Putra, 1997: 3). 
 Salah satu pendapat Sapir mengatakan bahwa dalam bahasa tercermin 
pengetahuan masyarakat pemilik bahasa tersebut mengenai lingkungan, 
sehingga lingkungan yang sama pada dasarnya tidak dilihat secara sama oleh 
tiap-tiap suku bangsa atau masyarakat yang dimiliki bahasa yang berbeda. 
 Pandangan Sapir tersebut, terutama mengenai lingkungan, sehingga 
lingkungan yang sama pada dasarnya tidak dilihat secara sama oleh tiap-tiap 
suku bangsa atau masyarakat yang memiliki bahasa yang berbeda. 
 Pandangan Sapir tersebut, terutama mengenai bahasa dan persepsi 
manusia kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Benjamin L. Whorf, dia 
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berbagai macam gejala atau peristiwa yang dihadapinya, sebenarnya sangat 
dipengaruhi oleh bahasa yang digunakannya (Shri Ahimsa Putra, 1997: 3). 
 
2. Kajian Linguistik untuk Etnologi  
a.  Bahasa dan Pandangan Hidup 
 Agar peneliti mendapat data yang lengkap dan jelas, peneliti harus 
menggunakan bahasa yang digunakan oleh penduduk setempat. Orang yang 
ingin menjadi ahli antropologi yang professional dituntut untuk menguasai 
bahasa masyarakat yang akan diteliti. 
 Bidang studi etnolinguistik ini sangat menarik, karena di dalam kajian 
etnolinguistik ini terdapat proses yang penting, yakni proses terbentuknya 
kebudayaan dan keterkaitannya dengan bahasa, serta bagaimana budaya 
tersebut mengalami perubahan, baik secara disadari maupun tidak disadari, hal 
ini sebagaimana tercermin dari bahasa yang mereka gunakan. Kajian tentang 
bahasa dimaksud untuk mengetahui lebih dalam mengenai kebudayaan suatu 
masyarakat sudah dilakukan, sehingga kekhasan mereka bisa dilihat ketika 
mereka berbicara. 
 Bahasa dan pandangan hidup suatu masyarakat dapat tercermin dari 
bahasa yang mereka gunakan. Dalam bahasa Jawa memiliki tingkatan-
tingkatan, ada tiga macam tingkatan dalam bahasa Jawa yakni ngoko dan  
krama. Bahasa Jawa ngoko merupakan bahasa Jawa yang dianggap paling kasar 
oleh orang Jawa sekaligus juga paling informal. Bahasa Jawa krama dianggap 
berada di tengah-tengah, yakni agak halus dan agak formal (Shri Ahimsa 1997: 
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4). Istilah Alat-alat Pertukangan dan Perkembangan di Desa Sanggrahan 
Kabupaten Boyolali menggunakan bahasa Jawa. Istilah yang digunakan dapat 
mencerminkan pandangan hidup masyarakat pemakainya. 
b.   Bahasa dan Cara Memandang Kenyataan 
 Selain tentang pandangan hidup, kajian tentang bahasa dan maknanya 
akan memungkinkan kita mengetahui cara memandang kenyataan yang ada 
dikalangan pendukung bahasa yang kita teliti, artinya kita dapat mengetahui 
dimensi-dimensi kenyataan mana yang mereka anggap penting dan relevan 
dalam kehidupan mereka, dan dari sini kita dapat mengetahui tempat unsur 
kenyataan  tertentu dalam kehidupan mereka (Shri Ahimsa, 1997: 5).  
 Bahasa bagi manusia sangat penting, karena digunakan untuk 
berkomunikasi. Bahasa menurut sifat dan hakikatnya adalah metaforis (Cassier 
dalam Suwanto, 2002: 8). Manusia selalu memandang bahwa bahasa itu adalah 
suatu kenyataan, karena itu mereka selalu menganggap sesuatu yang ritual 
adalah penting, walaupun kenyataannya hal tersebut kadang diabaikan.  
c.  Bahasa dan Perubahan dalam Masyarakat 
 Kajian atas suatu bahasa juga dapat memberikan informasi pada kita 
tentang berbagai perubahan yang telah terjadi dalam masyarakat. Selain dapat 
diketahui dari frekuensi penggunaan suatu kata dalam kehidupan sehari-hari, 
perubahan yang terjadi dalam masyarakat juga dapat diketahui dari bertambah 
atau berkurangnya kosakata yang ada dalam suatu bahasa (Shri Ahimsa, 1997: 
7).  Adanya kebutuhan akan istilah-istilah baru menunjukkan bahwa kehidupan 
masyarakat telah mengalami perubahan. Ada banyak hal hal baru yang dulunya 
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tidak ada, kini sudah begitu biasa dalam kehidupan sehari-hari (Shri Ahimsa, 
1997: 8). 
 
3. Kajian Etnologi untuk Linguistik 
a.  Kebudayaan dan Sejarah Bahasa 
 Salah satu masalah yang menarik perhatian para ahli etnologi jika 
mereka melakukan penelitian lapangan adalah sejarah dari masyarakat yang 
mereka teliti. Sejarah kebudayaan suatu suku bangsa yang direkonstruksi oleh 
ahli antropologi ini juga akan sangat bermanfaat bagi seorang ahli bahasa yang  
tertarik pada persebaran bahasa dan sejarah persebaran bahasa tersebut. Dalam 
hal ini, apa yang dilakukan oleh seorang ahli etnologi, yang melakukan studi 
perbandingan mengenai berbagai unsur kebudayaan dan distribusi ’persebaran’. 
Unsur-unsur tersebut dalam suatu kawasan geografis tertentu, akan dapat 
banyak membantu para ahli bahasa. Berbagai kesimpulan yang ditarik oleh ahli 
etnologi dari kajian unsur unsur kebudayaan yang dilakukannya akan dapat 
memperkuat atau mempertajam berbagai kesimpulan yang telah dirumuskan 
oleh para ahli bahasa berkenaan dengan proses persebaran bahasa tersebut di 
suatu kawasan tertentu (Shri Ahimsa, 1997: 8). 
b.  Kebudayaan dan Makna Bahasa 
 Salah satu bidang penting dalam studi bahasa adalah semantics atau 
studi mengenai makna yang ada dalam sebuah bahasa. Para ahli bahasa sering 
kali mampu menyusun suatu kamus yang berisi kumpulan kata-kata bahasa 
asing, nasional maupun lokal dengan lengkap,  karena suatu kata sering kali 
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memiliki banyak makna yang berbeda-beda, yang ditentukan oleh konteks 
dimana kata tersebut muncul. Konteks bahasa ini, yang terkait erat dengan 
konteks sosial budaya masyarakat pemilik bahasa tersebut, sangat beraneka 
ragam. Seorang ahli bahasa tidak selalu mampu mengali berbagai dimensi 
semantis dari suatu kata, karena ini memerlukan penelitian lapangan dengan 
waktu yang cukup lama. Dalam konteks inilah para ahli etnologi dapat 
memberikan sumbangan pada linguistik (Silva-Fuenzalinda dalam Shri Ahimsa 
1997: 9).  
 Seorang ahli etnologi terutama yang mempelajari berbagai simbol dan 
maknanya dalam suatu masyarakat, biasanya akan sangat memperhatikan 
beraneka ragam makna dari berbagai kata yang dianggap penting oleh warga 
masyarakat yang bersangkutan. Seperti halnya alat-alat pertukangan mebeler. 
Alat-alat tersebut merupakan simbol-simbol yang memiliki makna. Misalnya, 
pasah memiliki makna apabila bos menyuruh tukang atau pegawainya itu 
diharapkan dengan halus, agar para pegawainya tidak merasa direndahkan serta 
berfikir negatif. 
 
F. Masyarakat Bahasa 
 Kelompok terkecil dalam suatu masyarakat ialah keluarga, keluarga 
merupakan satuan kerabat yang mendasar dalam masyarakat yang terdiri dari 
ibu dan bapak serta anak-anaknya (KBBI, 2002: 536). Masyarakat adalah 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi menurut suatu sistem adat-istiadat 
yang bersifat kontinyu dan terikat oleh rasa identitas bersama (Koentjaraningrat, 
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1990: 146-147). Menurut Poerwadarminto (1976: 636) masyarakat merupakan 
pergaulan hidup, sehimpunan orang yang hidup bersama  disuatu tempat dengan 
ikatan-ikatan atau aturan tertentu. Dapat dikatakan bahwa masyarakat 
merupakan suatu perkumpulan manusia yang hidup di suatu tempat secara turun 
menurun dan terdiri atas golongan-golongan dan lapisan-lapisan. 
 Masyarakat yang menggunakan bahasa yang relatif sama dan penilaian 
yang sama terhadap norma-norma  serta pemakaian bahasa yang dipergunakan 
dalam suatu masyarakat itu, dapat dikatakan dengan masyarakat bahasa. 
Masyarakat bahasa ialah suatu masyarakat yang didasari dengan penggunaan 
bahasa tertentu. Yang menjadi ukuran bagi kita untuk mengetahui masyarakat 
itu dari mana, kita bisa melihat dari  kekhasan atau logat dia berbicara setiap 
harinya. 
 Ada beberapa definisi masyarakat bahasa yang sudah dibuat oleh ahli-
ahli terkemuka. Menurut Leonard Bloomfield sebuah masyarakat bahasa adalah 
sekelompok orang yang berinteraksi satu sama lain dengan menggunakan 
bahasa tertentu. Sarjana bahasa Charles Hockett membuat batasan yang aggak 
panjang, ialah: Semua kelompok orang yang berkomunikasi satu sama lain, baik 
secara langsung atau tidak langsung, dengan perantara sebuah sebuah bahasa 
yang umumnya diantara mereka. (dalam Khaidir Anwar 1990: 31) 
 Suatu masyarakat bahasa bahwa bahasa yang dipakai dalam 
masyarakat itu sebagai alat komunikasi yang memadai. Di desa Sanggrahan 
masih menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa mereka sehari-hari dalam 
berkomunikasi. 
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G. Makna 
 Pengertian sense ’makna’ dibedakan dari meaning ’arti’ di dalam 
semantik. Makna adalah pertautan yang ada di antara unsur-unsur bahasa itu 
sendiri (terutama kata-kata). Makna dapat dianalalisis melalui struktur dalam 
pemahaman tatanan bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis). Makna dapat 
diteliti melalui fungsi, dalam pemahaman fungsi hubungan antar unsur. Dengan 
demikian, kita mengenal makna leksikal dan makna gramatikal (Fatimah 
Djajasudarma, 1993: 4).  
 Lyons dalam Fatimah Djajasudarma (1999: 5) menyatakan bahwa 
mengkaji atau memberikan makna suatu kata ialah memahami kajian kata 
tersebut yang berkenaan dengan hubungan-hubungan makna yang membuat 
kata tersebut berbeda dari kata-kata lain. Meaning menyangkut makna leksikal 
dari kata-kata itu sendiri yang cenderung terdapat didalam kamus sebagai 
leksem.  
Menurut Lyons dalam Fatimah Djajasudarma (1999: 5) makna memiliki 
tiga tingkatan keberadaannya, yakni:  
1. Makna menjadi isi dari suatu bentuk kebahasaan. 
2. Makna menjadi isi dari suatu kebahasaan. 
3. Makana menjadi isi komunikasi yang mampu membuahkan informasi 
tertentu. 
 Semantik atau semantics merupakan salah satu bidang penting dalam 
studi bahasa. Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 193) semantik adalah 
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bagian struktur bahasa yang berhubungan makna ungkapan dan juga dengan 
struktur makna suatu wicara. 
 Makna disebut arti atau maksud. Makna menurut Harimurti 
Kridalahsana (2001: 134) adalah:  
1. maksud pembicara. 
2. pengaruh suatu bahasa dalam pemahaman persepsi atau perilaku manusia 
atau kelompok manusia. 
3. Hubungan dalam arti kesepadanan atau ketidak sepadanan antara bahasa 
dan alam di luar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang 
ditunjukan. 
4. cara menggunakan lambang-lambang bahasa. 
 Bahasa adalah suatu sistem yang dipelajari seseorang dari orang lain 
yang menjadi anggota masyarakat penutur bahasa tersebut, pendapat tersebut 
menyatakan bahwa objek semantik adalah makna (Fatimah Djajasudarma, 
1993: 4). Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 21) bahasa adalah sistem 
lambang bunyi yang arbitrer, yang dipergunakan oleh para anggota suatu 
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri. 
Makna leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, 
peristiwa, dan lain-lain. Makna leksikal adalah makna kata-kata yang dapat 
berdiri sendiri, baik dalam bentuk tuturan maupun dalam bentuk dasar (Fatimah 
Djajasudarma, 1993: 13). Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 133) makna 
leksikal yaitu makna unsur-unsur bahasa sebagai lambang benda, peristiwa, dll. 
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Makna leksikal ini dipunyai unsur-unsur bahasa lepas dari penggunaannya atau 
konteksnya. 
Makna kultural adalah makna bahasa yang dimiliki oleh masyarakat dalam 
hubunganya dengan budaya masyarakat tersebut (Wakit Abdulah, 1999:3). Dari 
makna leksikal dan kultural kita dapat mengetahui arti dari istilah alat-alat 
pertukangan mebel dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan 
Nogosari,  Kabupaten Boyolali. 
 
 
 
 
H. Pengertian Monomorfemis dan Polimorfemis 
1. Monomorfemis 
 Monomorfemis (monomorphemic) terjadi dari satu morfem, morfem 
(morphemic) merupakan satu bahasa terkecil yang maknanya secara relatif 
stabil dan yang tidak dibagi atas bagian bermakna yang lebih kecil misalnya 
(ter-) (di-) (Harimurti Kridalaksana, 1993: 148) 
 Menurut Djoko Kendjano (1982: 44-45) satu atau lebih morfem akan 
menyusun sebuah kata, kata dalam hal ini satuan gramatikal bebas yang 
terkecil. Kata bermorfem satu disebut kata monomorfemis dengan ciri-ciri dapat 
berdiri sendiri, mempunyai makna dan berkatagori jelas. Morfem yang lebih 
dari satu disebut dengan polimorfemis. Pengolahan dilakukan berdasarkan 
jumlah morfem yang menyusun kata. Contoh kata monomorfemis:  
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1. amplas [amplas] 
Amplas merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau 
monomorfemis yang berkelas kata nominal, karena amplas berupa kata 
tunggal termasuk kelas kata nominal. 
Amplas adalah alat yang terbuat dari kertas yang berlapis serbuk kaca  
berwarna coklat.  
2. ember [εmbεr] adalah alat yang terbuat dari gembreng.  
Ember merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena ember berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Ember berbentuk bulat semacam tong tetapi kelilingnya lebih kecil. 
3. irik [irI?] 
Irik merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena irik berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Irik adalah alat yang terbuat dari alumunium dan  jaring yang halus. 
Alumunium dibentuk bulat dan dibagian keliling paling bawah ditempeli 
dengan jaring. 
 
2. Polimorfemis 
 Kata Polimorfemis dapat dilihat sebagai hasil proses morfologis yang 
berupa rangkaian morfem. Proses Morfem sendiri meliputi : 
a. Pengimbuhan afiks / afiksasi ( penambahan afiks) 
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 Penambahan afiks dapat dilakukan di depan, di tengah, di depan dan di 
belakang morfem dasar. Afiks yang ditambahkan di depan disebut awalan 
atau prefiks, afiks yang berada di tengah disebut sisipan atau infiks, dan afiks 
yang berada di belakang disebut sufiks, sedangkan afiks yang berada di depan 
dan di belakang disebut sirkumfiks atau konfiks. Afiks selalu berupa morfem 
terikat, sedangkan morfem dasar dapat berupa morfem bebas atau morfem 
terikat. 
Morfem bebas adalah morfem yang tidak terikat oleh bentuk lain memiliki 
makna dan kategori, contoh : tatah, tang, pasah, dsb. Morfem terikat adalah 
morfem yang selalu terikat oleh bentuk lain, morfem terikat tidak bisa berdiri 
sendiri, belum bermakna apabila belum bergabung dengan morfem lain, 
contoh: nasal n-, ng-, di-, -ake,- ne, dsb. 
Contoh bentuk yang termasuk bentuk pengimbuhan afiks adalah sebagai 
berikut: 
1. meteran  [mεtәran] 
Kata meteran termasuk polimorfemis yang terdiri dari bentuk dasar meter 
mendapat imbuhan -an. 
Meteran berkatagori nominal. 
’meteran alat untuk mengukur panjang lebar suatu benda’. 
meter ’meter’ adalah lambang satuan ukur. 
meter + an à meteran, ’salah satu alat pertukangan mebeler yang berguna 
untuk mengukur kayu’. 
N + sufiks-an à N 
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2. garisan  [garisan] 
Kata garisan termasuk polimorfemis yang terdiri dari bentuk dasar garis 
mendapat imbuhan -an. 
garisan berkatagori nominal. 
’garisan alat untuk menggaris suatu benda supaya lurus’. 
garis ’garis’tanda berupa coret panjang. 
garis + an à garisan ’salah satu alat pertukangan yang digunakan untuk 
menggaris kayu yang sudah dipasah, sewaktu-waktu penggaris bisa untuk 
mengukur’. 
sufiks -an  + N à N 
b. Pengulangan / reduplikasi 
 Reduplikasi (Reduplication) adalah proses dan pengulangan satuan 
bahasa sebagai alat fonologis atau gramatikal. (Harimurti Kridalaksana, 1993: 
186).  
c. Pemajemukan / komposisi 
 Pemajemukan / komposisi yaitu proses morfologis yang membentuk 
satu kata dari dua (atau lebih dari dua) morfem dasar atau proses pembentukan 
dua kata baru dengan jalan menggabungkan dua kata yang telah ada, sehingga 
melahirkan makna baru. Arti dari masing-masing kata yang mendukung (Henry 
Guntur Tarigan, 1985: 3). 
Contoh: Rondo royal, semar mendem 
 
I. Frasa 
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 Frasa adalah gabungan dua kata atau lebih yang sifatnya tidak 
predikatif (Harimurti Kridalaksana, 2001: 59). Pendapat tersebut sama seperti 
yang diuraikan dalam KBBI (1996: 281) bahwa frasa adalah gabungan dua kata 
atau lebih yang non-predikatif. Mad’ie (dalam Gina, dkk., 1987: 14) 
mendefinisikan frasa adalah konstruksi bahasa dalam tataran sintaksis, yang 
hubungan di antara konstituen-konstituennya tidak bersifat predikat. Konsep 
tersebut sesuai dengan pendapat Asmah (dalam Gina, dkk., 1987: 14) bahwa 
frasa adalah unit yang dalam skala tataran dalam tingkat bahasa menduduki 
peringkat di atas kata dan di bawah klausa dan unsur-unsur formatnya terdiri 
dari sekurang-kurangnya dua kata yang letaknya berurutan tetapi tidak 
mempunyai subjek dan predikat. Jadi frasa adalah satuan gramatik yang terdiri 
dari dua kata atau lebih dan tidak melampaui batas fungsi itu merupakan satuan 
gramatikal yang disebut frasa. Jadi frasa adalah satuan gramatikal yang terdiri 
dari dua kata atau lebih yang tidak malampaui batas fungsi (M Ramlan dalam 
Dyah Padmaningsih dan Paina, 2000: 5).  
  Secara sintaksis frasa adalah gabungan atau kelompok kata yang 
memiliki ciri sebagai berikut: 
a.  Derajatnya berdiri diantara kata dan klausa, atau di atas kata atau dibawah 
klausa. 
b. Terdiri dua kata atau lebih. 
c. Gabungan kata tersebut tidak melebihi batas fungsi predikat. 
d. Frasa terdiri dari dua ungsur, yaitu inti dan atribut. 
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e. Relasi unsur-unsurnya relatif longgar. 
f. Kontruksi yang unsurnya dimungkinkan disisipkan bentuk lain. 
 Dalam tata kalimat frasa hanya terdiri dari dua macam yaitu frasa 
endosentrik dan frasa eksosentrik. 
 
1. Frasa Endosentrik 
Frasa Endosentrik Yaitu frasa yang hanya menyebutkan salah satu unsurnya, 
namun unsur yang disebutkan tadi bisa menggantikan unsur yang lainnya (Sry 
Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, 2008: 155).  
Adapun contohnya sebagai berikut: 
a. bur engkol [bUr eŋkol]  
Data di atas berupa bur engkol. Bur engkol termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari bur berkategori nominal, engkol berkategori 
adjektif. Bur sebagai kata inti sedangkan engkol sebagai kata pelengkap atau 
atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal 
yang bertipe endosentrik artibutif 
Bur engkol adalah alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi baja yang 
diruncingkan, dan kayu sebagai pegangannya/ sebagai engkolnya (alat untuk 
memutar)’. 
bur ’bur ’+ engkol ’engkol’à bur engkol 
N   +         adj           à         FN 
b. bur listrik [bUr lItrI?]  
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Data di atas berupa bur listrik. Bur listrik termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari bur berkategori nominal, listrik berkategori 
nominal. Bur sebagai kata inti sedangkan listrik sebagai kata pelengkap atau 
atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal 
yang bertipe endosentrik artibutif 
Bur listrik adalah alat terbuat dari besi dan diberi lapisan mika, dibentuk 
seperti pistol, dengan peluru semacam drei. Bur digerakkan oleh bantuan 
energi listrik. 
bur ’bur’ + ’listrik ’listrik’ à bur listrik 
      N      +           N           à     FN 
c. drei min [drєi mIn]  
Data di atas berupa drei min. Drei min termasuk frasa endosentrik atributif, 
yang terdiri dari drei berkategori nominal, min berkategori adjektif. drei 
sebagai kata inti sedangkan min sebagai kata pelengkap atau atributif. 
Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal yang 
bertipe endosentrik artibutif. 
Drei min adalah alat yang terbuat dari besi dan mika. Ujung drei ditipiskan 
seperti tanda (-) dan diberi pegangan dari mika sesuai ukurannya’. 
drei ’drei’ + min ’min’ à drei min 
N     +       adj      à     FN 
2. Frasa Eksosentrik 
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Frasa eksosentrik yaitu frasa salah satu unsurnya tidak dapat diganti dengan 
unsur lain, atau unsur-unsurnya tidak dapat saling menggantikan (Sry Satriya 
Tjatur Wisnu Sasangka, 2008: 155).  
Contoh: teklek kayu jati. 
 Menurut Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka, (2008: 157-161) jenisnya 
frasa dalam bahasa Jawa digolongkan menjadi tujuh:  
1). frasa aran 
frasa aran atau nomina yaitu frasa yang unsur intinya berwujud kata benda. 
 
Contoh: 
a). sepeda anyar ‘ sepeda baru’ 
b). payung kertas ‘payung kertas’ 
c). klambi anyar ‘baju baru’ 
2). frasa kriya 
frasa kriya atau verba yaitu frasa yang unsur intinya adalah berwujud kata 
kerja. 
Contoh: 
a). arep mangan ‘mau makan’ 
b). kepengen lunga ‘ingin pergi’ 
c). lagi namgis ‘baru menangis’ 
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3). frasa kaanan 
frasa kaanan atau frasa adjektif yaitu frase yang unsur intinya berwujud kata 
sifat. 
Contoh: 
a). paling apik  ‘paling bagus’ 
b). ayu banget  ‘cantik sekali’ 
c). cilek mentes ‘kecil berisi’ 
 
 
4). frasa wilangan 
frasa wilangan atau frasa numeralia yaitu frasa yang unsur intinya adalah kata 
bilangan. 
Contoh: 
a). limang bungkos ‘lima bungkus’ 
b). telung kerdhus ‘tiga kardhus’ 
c). rong ton  ‘dua ton’ 
5). frase katrangan 
frase katrangaan atau frase adverbial yaitu frase yang unsur intinya berwujud 
kata katrangan. 
Contoh: 
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a). mung arep  ‘cuma mau’ 
b). durung bisa ‘belum bisa’ 
c). isih arep  ‘masih mau’ 
6). frasa sesuluh 
frasa sesulih atau frasa pronominal yaitu frasa yang unsur intinya berwujud 
kata depan. 
Contoh: 
a). kowe kabeh ‘kamu semua’ 
b). kang iki  ‘yang ini’ 
c). mung kowe  ‘hanya kamu’ 
7). frasa ancer-ancer 
frasa ancer-ancer atau frasa preposisi yaitu frasa yang unsure intinya 
berwujud kata depan. 
Contoh: 
a). Colomadu  ‘Colomadu’ 
b). kanthi sabar ‘harus sabar’ 
c). kaya dhemit ‘seperti dhemit’ 
 
J. Kerangka Pikir 
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 Kerangka pikir dalam penelitian ini menguraikan tentang istilah alat-
alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Pelaku utama sekaligus sebagai 
sumber informasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sanggrahan. 
Dalam istilah alat-alat pertukangan dan perkembangnnya terdapat bentuk dan 
makna. Bentuk berupa monomorfemis, polimorfemis, dan frasa, sedangkan 
makna berupa makna leksikal, dan makna kultural. Makna leksikal adalah 
makna dasar dari istilah tersebut, sedangkan makna kultural adalah makna yang 
dimiliki oleh masyarakat yang berhubungan dengan kebudayaan.  
   Pembahasan dari istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembanganya saling unsur berhubungan antara satu dengan yang lain. Alat-
alat Pertukangan mebeler juga mengalami perkembangan yang dulunya alat 
tersebut tradisional menjadi modern. Kerangka pikir tersebut dapat dilihat pada 
bagan di bawah ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Istilah alat-alat pertukangan 
mebeler dan 
perkembangannya 
Masyarakat Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari 
Kabupaten Boyolali 
Bentuk : 
1. Monomorfemis 
2. Polimorfemis 
3. Frasa 
Makna : 
1. Leksikal 
2.  Kultural 
 
Perkembangan 
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 Bagan 1.  Kerangka Pikir 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 Metode penelitian merupakan cara, alat, prosedur, dan teknik yang 
dipilih dalam melakukan penelitian. Metode adalah cara untuk mengamati atau 
menganalisis suatu fenomena (Harimurti Kridalaksana, 2001: 136). Dalam 
metode penelitian mencangkup kesatuan dan serangkaian proses penentuan, 
kerangka pikir, rumusan masalah, penelitian sampel data, teknik pengumpulan 
data, dan analisis data. (Edi Subroto, 1992: 31) 
 
A. Sifat Penelitian 
 Sifat penelitian dalam penelitian ini adalah dekriptif kualitatif, yaitu 
peneliti yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta yang ada 
atau fenomena yang secara empiris hidup pada penuturnya, sehingga 
mendapatkan catatan berupa pemberian bahasa dan sifatnya seperti potret. 
(Sudaryanto, 1993: 62). Menurut Edi Subroto (1992: 7) dekriptif kualitatif 
adalah peneliti yang mencatat dengan teliti dan cermat data berwujud kata-kata, 
kalimat-kalimat, wacana, gambar-gambar/foto, catatan harian, memorandum, 
video-tape. 
 Diskriptif adalah metode yang bertujuan membuat dekripsi, 
maksudnya membuat gambaran, lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai data, sifat-sifat serta hubungan fenomena-fenomena yang diteliti. 
(Fatimah Djajasudarma, 1993: 8) Penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu 
36 
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dalam ilmu pengetahuan manusia dalam kawasan sendiri dan berhubungan 
dengan masyarakat tersebut melalui bahasa, serta peristilahan. (Fatimah 
Djajasudarma, 1993: 10) 
  Berdasarkan uraian di atas peneliti mendapat data berupa kata-kata, 
baik data tersebut diperoleh melalui teknik wawancara ataupun teknik pustaka, 
sehingga peneliti dalam memperoleh data melalui studi lapangan dan studi 
pustaka, dengan menelaah semua sumber yang berkaitan dengan objek 
penelitian. 
 
B. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian ini di desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali. Alasan dipilih di Desa Sanggrahan, karena: 
a. Di Desa Sanggrahan alat komunikasinya masih menggunakan bahasa 
Jawa. 
b. Di Desa Sanggrahan terkenal desa mebel, hampir 92% anak laki-laki 
berkerja sebagai pengrajin mebeler, ada pula pemilik sekaligus berkerja 
sendiri. Hasil yang diperoleh banyak disukai oleh para masyarakat, 
sampai-sampai hasi karya penduduk Sanggrahan diekspor keluar negeri. 
c. Di Desa Sanggrahan masih menggunakan alat-alat pertukangan mebeler  
tradisional, dan para penduduk Sanggrahan masih melestarikan alat-alat 
pertukangan mebeler tradisional, walaupun dijaman modern ini banyak 
alat-alat yang berkembang, namun warga Sanggrahan masih 
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menggunakan alat-alat pertukangan mebeler tersebut dalam 
mengerjakanya pekerjaan. 
 
C. Data dan Sumber Data 
  Data adalah bahan penelitian (Sudaryanto, 1990: 3). Data yang 
dipergunakan dalam penelitian ini yaitu data lisan dan data tulis. Data lisan 
merupakan data primer, sedangkan data tulis merupakan data sekunder berupa 
buku-buku sebagai panduan dan melengkapi data. Data penelitian ini berwujud 
istilah alat-alat pertukangan mebel dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali dan gambar yang berhubungan 
dengan istilah yang terdapat di dalam sumber data. 
    Sumber data adalah si penghasil atau si pencipta bahasa yang 
sekaligus tentu saja si penghasil atau pencipta data yang dimaksud, biasanya 
disebut dengan nara sumber (Sudaryanto, 1990: 35). Sumber data lisan berasal 
dari infoman, berupa semua tuturan dari informan yang mengandung istilah 
alat-alat pertukangan mebel di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali. Sumber data tulis berasal dari buku-buku yang berkaitan 
dengan Kajian Etnolinguistik.  
 
D. Alat Penelitian 
  Alat peneliti meliputi alat utama dan alat bantu. Alat utama dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri. Dalam hal ini peneliti langsung 
menganalisis serta melihat langsung cara membuat mebel dan mencari tahu alat 
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apa saja yang digunakan para penduduk Sanggrahan untuk membuat mebel, dan 
mencari tahu alat-alat apa saja yang mengalami perkembangan. Alat bantu dari 
penelitian ini adalah bolpoin, kertas, tape recoder, kamera digital, dan computer. 
 
E. Populasi 
  Populasi adalah objek penelitian yang pada umumnya merupakan 
keseluruhan individu dari segi-segi tertentu (Edi Subroto, 1992: 32). Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali yang diperoleh dalam sumber data. 
 
F. Sampel 
  Sampel adalah sebagian dari populasi yang dijadikan objek penelitian 
langsung yang mewakili atau dianggap mewakili populasi secara keseluruhan 
(Edi Subroto, 1992: 32). Sampel data dalam penelitian ini berupa istilah alat-
alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali  yang terdapat dalam sumber data. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel secara selektif dan benar-benar memenuhi 
kepentingan dan tujuan penelitian berdasarkan data yang ada  (Edi Subroto, 
1992: 28). Sampel data dalam penelitian ini berupa istilah alat-alat pertukangan 
mebeler dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali  yang terdapat dalam sumber data.  
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  Data lisan berasal dari informan yang memenuhi kriteria yang telah 
ditetapkan, adapun  kriteria informan yang dimaksud antara lain: 
a. penutur asli bahasa Jawa 
b. pelaku atau pekerja mebeler yang mengetahui tentang alat-alat 
pertukangan mebeler dan perkembangannya. 
c. berusia antara 25 – 71 tahun yang dirasa betul-betul sepenuhnya 
memahami dan berpengalaman mengenai alat-alat pertukangan 
mebeler dan perkembangannya serta tidak jompo. 
d. menguasai bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
e. alat dengar masih normal. 
f. sehat jasmani dan rohani. 
g. bersedia menjadi informan dan mempunyai waktu yang cukup. 
h. bersikap terbuka, sabar, ramah dan tidak mudah tersinggung. 
Informan yang dimaksud adalah: 
a.  Bapak Jaini selaku juragan serta ikut membanntu pekerjaan para 
pekerjanya. 
b.  Simbah  Suwito selaku mantan pekerja mebeler pada tahun 1950-an. 
c.  Bapak  Khoirul Rohmat selaku juragan serta ikut membanntu pekerjaan 
para pekerjanya. 
d.  Bapak  Sugimin selaku pegawai yang sudah banyak pengalaman dalam 
istilah alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya.  
 
G. Metode Pengumpulan Data 
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  Menurut Harimurti Kridalaksana (2001: 136) metode merupakan cara 
mendekati, mengamati, menganalisis dan menjelaskan suatu fenomena. 
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode simak. Metode 
simak atau pengumpulan data adalah metode pengumpulan data dengan 
menyimak menggunakan bahasa (Sudaryanto, 1993: 133). Adapun teknik dasar 
yang dipakai adalah teknik sadap dan teknik lanjutan adalah teknik Simak Libat 
Cakap. Metode ini dapat disejajarkan dengan pengamatan (observasi) dan 
metode cakap (wawancara), pengamatan (observasi) yaitu salah satu cara 
dimana untuk mendapatkan data dilakukan dengan pengamatan secara langsung 
pada objek research atau dapat disebut juga metode simak, sedangkan 
wawancara adalah suatu teknik yang digunakan apabila seseorang untuk suatu 
tugas tertentu mencoba mendapatkan keterangan atau pendirian secara lisan dari 
respon dengan percakapan serta berhadapan muka dengan orang tersebut (H.B. 
Sutopo, 1988: 24). Selain itu peneliti juga menggunakan teknik pustaka. 
 
1. Metode Simak 
  Metode simak yaitu suatu cara pengumpulan data dengan cara 
menyimak penggunaan bahasa (Sudaryanto, 1993: 13). Penyimak tidak hanya 
dikaitkan dengan penggunaan bahasa secara lisan, tetapi juga pengguanan 
bahasa secara tertulis. Metode ini menggunakan teknik dasar berupa teknik 
sadap dan lanjutannya menggunakan teknik simak libat cakap. 
a. Teknik Sadap 
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  Dalam penelitian kali ini, peneliti dalam mendapatkan data 
pertama-tama dengan segenap kecerdikan dan kemauannya harus 
menyadap pembicaraan (Sudaryanto, 1988: 2). Teknik sadap adalah 
teknik untuk mendapatkan data dengan cara menyadap penggunaan 
bahasa oleh para penutur yang telah ditunjuk sebagai informan di Desa 
Sanggrahan. 
b. Teknik Simak Libat Cakap (SLC) 
  Panyadapan dapat dilakukan pertama-tama dengan 
berpartisipasi sambil menyimak dalam pembicaraan sehingga terlibat 
langsung dalam pembicaraan atau dialog. Di samping itu, peneliti 
memperhatikan penggunaan bahasa lawan bicaranya dengan aktif. 
Teknik simak libat cakap ini menggunakan diri peneliti itu sendiri 
sebagai alatnya (Sudaryanto, 1988: 3). Sebagai seorang peneliti 
memiliki peran utama di dalam penelitian ini karena harus dapat 
mengarahkan pembicaraan dengan informan supaya pembicaraan tidak 
meluas kemana-mana dan juga teknik ini dipergunakan supaya di 
dalam interaksi  terjalin secara informal dan akrab guna mendapatkan 
data yang diperlukan. 
 
c. Teknik Catat 
 Teknik catat yaitu dengan mencatat data yang dianggap 
penting oleh peneliti. Teknik sadap dan teknik catat dilakukan 
bersamaan untuk mendapatkan data. Data akan terkumpul dengan 
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menyadap dan menyatat pembicaraan nara sumber yang berbicara 
tentang istilah alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya 
dengan teman seprofesi. Teknik sadap dan teknik catat dilakukan 
bersamaan guna untuk mempermudah pengumpulan data. 
 
2. Metode Cakap 
  Metode cakap yaitu percakapan dan terjadinya kontak antara peneliti 
dan penutur selaku nara sumber (Sudaryanto, 1993: 137). Dengan teknik dasar 
adalah teknik pancing dengan teknik lanjut cakap semuka, teknik rekam, dan 
teknik catat. 
a. Teknik Pancing 
 Teknik pancing digunakan untuk memancing data dan 
informan. Untuk mendapatkan data pertama-tama peneliti harus 
dengan segenap kecerdikan dan kemauannya memancing seseorang 
atau beberapa orang agar berbicara mengenai istilah alat-alat 
pertukangan mebeler dan perkembangannya. 
b. Teknik Cakap Semuka 
 Digunakan pada saat pemancingan dengan bersemuka atau 
tatap muka secara langsung. Dalam hal ini percakapan dikendalikan 
oleh peneliti dan diarahkan sesuai dengan kepentingannya untuk 
memperoleh data selengkap-lengkapnya. Teknik ini digunakan karena 
untuk menghindari kekurangan pahaman informan terhadap 
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pertanyaan dalam daftar pertanyaan. Hal ini dapat terjadi karena 
tingkat pendidikan informan yang tidak terlalu tinggi. 
c. Teknik Rekam 
 Teknik rekam dilaksanakan dengan merekam penggunaan bahasa oleh 
penutur bahasa Jawa dengan menggunakan alat rekam dengan tujuan agar 
transkripsi fonetisnya lebih tepat. Teknik ini semata-mata untuk 
mengawetkan peristiwa tutur dan untuk menjaga bila terjadi kelupaan 
pada waktu mendengarkan, teknik rekam ini juga bisa diputar berulang-
ulang sehingga peneliti dapat cepat memahami tentang istilah alat-alat 
pertukangan mebeler.  
d. Teknik Catat 
 Teknik catat dilakukan dengan cara mencatat hal-hal yang diperlukan 
dari suatu peristiwa yang terjadi. Pencatatan dapat dilakukan pada waktu 
atau segera setelah pengamatan berlangsung. Hal ini perlu dilakukan agar 
hal-hal yang penting sehubungan dengan peristiwa tutur yang sedang 
diamati itu tidak terlupakan atau terlewatkan. Teknik catat ini juga 
dilakukan peneliti bersamaan dengan teknik rekam, semua ini dilakukan 
karena waktu merekam data ada kata-kata yang tidak diharapkan peneliti. 
Misal ada orang ketiga yang masuk karena ketidak sengajaan. 
 
H. Metode Analisis Data 
  Analisis data sebagai proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. 
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Bogdan dan Tailor mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci 
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hepoteses (ide) 
seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan bantuan 
pada tema dan hipotesis. (Sutan Surya, 2006: 65-66) 
  Dalam menganalisis data, penulis mengunakan dua metode yaitu, 
metode distribusional dan metode padan , berikut penjelasannya: 
 
1. Metode distribusional 
  Metode padan atau metode agih adalah metode analisis data yang alat 
penentunya adalah unsur dari bahasa itu sendiri (Sudaryanto, 1993: 31). Metode 
distribusional digunakan untuk menganalisis bentuk dari istilah alat-alat 
pertukangan mebel dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
  Teknik yang digunakan adalah teknik Bagi Unsur Langsung (BUL). 
Teknik ini digunakan untuk membagi satuan bagian yang langsung membentuk 
satuan lingual yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 31), teknik Bagi Unsur 
Langsung (BUL) digunakan untuk menganalisis bentuk istilah alat-alat 
pertukangan mebel dan perkembanganya di Desa Sangggrahan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali, apakah berbentuk monomorfemis, polimorfemis 
atau frasa. 
 
2. Metode Padan  
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  Metode padan menurut Sudaryanto (1993: 13-15) adalah metode 
analisis data yang alat penentunya di luar, terlepas dan tidak menjadi bagian 
yang bersangkutan. Berdasarkan alat penentunya metode padan dibedakan 
menjadi lima sub jenis diantaranya yaitu: 
Metode referensial yaitu metode yang alat penentunya ialah kenyatan yang 
ditunjukkan oleh bahasa atau referent bahasa. Data yang berupa data lingual 
ini memiliki acuan sehingga dapat membantu dalam analisis makna istilah 
alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, 
Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
Metode fonetis artikulatoris dengan alat penentu organ pembentuk bahasa atau 
organ wicara. Metode fonetis digunakan untuk mempermudah pelafalan yang 
tepat di dalam istilah alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di 
Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
Metode translasional alat penentunya bahasa lain atau langue lain. Metode 
translasional untuk mempermudah data dalam penelitian berupa Bahasa Jawa 
dalam istilah alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa 
Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali agar peneliti dan 
pembaca untuk memahami dengan diterjemahkan/ glos kedalam Bahasa 
Indonesia. 
Metode ortografis yaitu metode dengan alat penentunya perekam dan pengawet 
bahasa yaitu tulisan. Metode ortografis data yang diperoleh peneliti langsung 
dari informan yang direkam dan diawetkan dalam bentuk tulisan yang berupa 
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istilah alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa 
Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
Metode pragmatis yaitu metode yang alat penentunya orang yang menjadi mitra 
wicara.  Bahwa metode pragmatis ini diperoleh dari sumber asli yaitu 
informan yang terpilih sesuai dengan kreteria informan yang mengetahui 
istilah alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa 
Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. 
   Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, kelima metode tersebut bisa 
digunakan untuk menganalisis makna dan perkembangan. Dalam penelitian ini 
analisis data bersifat kontekstual yaitu analisis data dengan mempertimbangkan 
konteks sosial yang melatar belakangi penggunaan bahasa yaitu mengenai 
istilah alat-alat pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa 
Sanggrahan, Kaecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali. Adapun penerapan 
kedua metode tersebut sebagai berikut: 
 
 
 
 1)  Bentuk 
 a)  pasah [pasah] 
 Pasah merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau 
monomorfemis yang berkelas kata nominal, karena pasah berupa kata tunggal 
termasuk kelas kata nominal. 
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 Pasah adalah alat yang terbuat dari kayu dan pisau. Kayu dibentuk 
persegi panjang dengan ukuran kira-kira 10 cm x 25 cm, tengah kayu diberi 
lubang guna untuk menaruh pisau, bagian pinggir tengah kayu diberi setang 
kanan kiri (untuk mempermudah penggunaannya), setelah jadi ragangan 
kemudian dihaluskan. Pisau terbuat dari besi baja yang ditajamkan agak 
gepeng dan diukur sesuai dengan lubang kayu tersebut. Kemudian pasah 
dirangkai menurut penggunaannya. 
 b)   pasah listrik [pasah  lIstrI?]  
 Data di atas berupa pasah listrik. Pasah listrik termasuk frasa 
endosentrik atributif, yang terdiri dari pasah berkategori nominal, listrik 
berkategori nominal. Pasah sebagai kata inti sedangkan listrik sebagai kata 
pelengkap atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi 
frasa nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
 Pasah listrik adalah alat yang dibuat dari besi baja dan dilapisi dengan 
mika , dibentuk seperti tikus. Bagian atas diberi pegangan (agar mudah 
memegangnya), sebelah kanan pasah diberi cerobong (guna untuk keluar 
kotoran/awul-awul), serta dilengkapi dengan dua pisau tajam yang cara 
penggunaanya bisa diatur. Pasah digerakkan oleh bantuan energi listrik’. 
 pasah ’pasah’ + listrik ’listrik’ à pasah listrik 
        N          +          N             à         FN 
2)  Makna leksikal 
 a)  pasah [pasah]  
 pasah berkategori nominal. 
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 Pasah merupakan alat yang terbuat dari kayu dan pisau. Kayu 
dibentuk persegi panjang dengan ukuran kira-kira 10cm x 25cm, tengah kayu 
diberi lubang guna untuk menaruh pisau, bagian pinggir tengah kayu diberi 
setang kanan kiri (untuk mempermudah penggunaanya), setelah jadi ragangan 
kemudian dihaluskan. Pisau terbuat dari besi baja yang di tajamkan agak 
gepeng dan di ukur sesuai dengan lubang kayu tersebut. Kemudian pasah 
dirangkai menurut penggunaanya. Pasah digunakan untuk menghaluskan 
kayu.   
b)  pasah listrik [pasah  lIstrI?] 
pasah listrik berkategori frasa nominal. 
Pasah listrik alat yang dibuat dari besi baja dan dilapisi dengan mika , 
dibentuk seperti tikus. Bagian atas diberi pegangan (agar mudah 
memegangnya), sebelah kanan pasah diberi cerobong (guna untuk keluar 
kotoran / awul-awul), serta dilengkapi dengan dua pisau tajam yang cara 
penggunaanya bisa diatur. Pasah listrik digerakkan oleh bantuan energi 
listrik. Pasah listrik digunakan untuk menghaluskan kayu. 
3). Makna kultural 
   Pasah berguna untuk menghaluskan kayu, tetapi tidak sehalus amplas. 
Para orang Sanggrahan mengartikan pasah apabila bos menyuruh tukang atau 
pegawainya itu diharapkan dengan halus, agar para pegawainya tidak merasa 
direndahkan serta tidak berfikir negatif. Biasanya orang yang derajatnya lebih 
rendah itu diperlakukan seenaknya, maka orang tersebut akan mudah 
tersinggung. Orang Sanggrahan menggunakan cara seperti itu agar para 
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pegawainya nyaman dan betah membantu bos dalam usahanya yang dijalankan, 
bos tidak bisa sukses tanpa pegawainya. Kebanyakan pegawainya tersebut 
berasal dari daerah tempat tinggal bos, misal kerabat dekat, tetangga, ataupun 
sanak saudaranya sendiri yang menjadi pegawainya. 
  Pasah tradisional dengan pasah listrik tidak mengalami perubahan 
makna. Alat yang mengalami perkembangan, maknanya tidak mengalami 
perubahan. Perubahan bentuk yang lebih modern dan cara kerja yang lebih 
cepat menjadi perubahan dari alat pertukangan mebeler tersebut. 
4). Perkembangannya 
  Pasah jaman dulu atau disebut dengan pasah tradisional dibuat dari 
bahan kayu dan pisau, kayu dibentuk persegi panjang dengan ukuran kira-kira 
10x25 cm, tengah kayu diberi lubang guna untuk menaruh pisau, bagian pinggir 
tengah kayu diberi setang kanan kiri (untuk mempermudah penggunaanya), 
setelah jadi ragangan kemudian dihaluskan. Pisau terbuat dari besi baja yang di 
tajamkan agak gepeng dan diukur sesuai dengan lubang kayu tersebut. 
Kemudian pasah dirangkai menurut penggunaannya. Pasah tradisional 
digerakkan oleh manusia dengan menggunakan kedua tangan dan tenaga serta 
konsentrasi yang penuh. Pasah jaman sekarang (pasah modern) atau disebut 
dengan pasah listrik mengalami perkembangan dengan bahan dasar besi baja 
yang dilapisi dengan alumunium, dibentuk seperti tikus. Bagian atas diberi 
pegangan (agar mudah memegangnya), sebelah kanan pasah diberi cerobong 
(guna untuk keluar kotoran/awul-awul), serta dilengkapi dengan dua pisau tajam 
yang cara penggunaanya bisa diatur. Pasah listrik digerakkan oleh manusia dan 
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dibantuan oleh energi listrik, yang cara penggunaanya mengunakan satu tangan 
serta memerlukan sedikit tenaga. 
  Pasah manual (tradisional) mengalami perkembangan karena untuk 
mempercepat pekerjaan, dan untuk mengejar target pemesanan. Walaupun 
pasah mengalami perkembangan, pasah manual masih digunakan para 
penduduk Sanggrahan karena untuk menyempurnakan hasil mebel, dan 
mendapatkan hasil yang lebih memuaskan. 
 
I. Metode Penyajian Analisis Data 
  Metode penyajian hasil analisis data menggunakan metode deskriptif, 
formal dan informal. Metode deskriptif merupakan metode yang semata-mata 
hanya berdasarkan pada fakta yang ada atau fenomena-fenomena secara empiris 
hidup pada penutur-penuturnya (Sudaryanto, 1993: 62). 
  Metode informal adalah metode penyajian hasil analisis data yang 
menggunakan kata-kata sederhana agar dapat mudah dipahami. Analisis metode 
informal dalam data ini guna mempermudah pemahaman hasil penelitian. 
Sedangkan metode formal adalah metode penyaji data dengan menggunakan 
dokumentasi yang berupa foto-foto sebagai gambaran dan lampiran. Di dalam 
penelitian Istilah Alat-alat Pertukangan Mebeler dan Perkembanganya 
diperlukan foto-foto untuk mempermudah gambaran seseorang yang ingin 
memahaminya. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
  Sehubungan dengan permasalahan yang ada pada penelitian ini, maka 
analisis data yang dibicarakan ada tiga hal mengenai istilah alat-alat 
pertukangan mebeler dan perkembangannya, yaitu bentuk yang berupa 
monomorfemis,  polimorfemis dan frasa serta makna yang berupa makna 
leksikal dan makna kultural, selain bentuk dan makna juga dibicarakan alat-alat 
yang mengalami perkembangan dari istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali. 
 
A. Bentuk Istilah Alat-alat Pertukangan Mebeler dan 
Perkembanganya di Desa Sanggrahan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali 
  Berdasarkan hasil penelitian data ditemukan bentuk istilah alat-alat 
pertukangan mebeler dan perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali berupa monomorfemis, polimorfemis dan frasa. 
 
 
 
1. Monomorfemis 
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  Monomorfemis merupakan kata yang belum mendapat imbuhan, 
sehingga monomorfemis mencangkup semua kata yang tergolong kata dasar, 
bentuk tunggal dalam istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya, dengan pengertian bahwa morfem itu dapat berdiri sendiri, 
bermakna dan tidak terikat dengan morfem lain. Dengan kata lain, kata tersebut 
belum mengalami proses morfologis atau belum mendapatkan tambahan 
apapun, belum diulang dan belum digabungkan. Adapun bentuk yang termasuk 
bentuk monomorfemis adalah sebagai berikut. 
1. amplas [amplas] 
Amplas merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau 
monomorfemis yang berkelas kata nominal, karena amplas berupa kata 
tunggal termasuk kelas kata nominal. 
Amplas adalah alat yan terbuat dari kertas yang berlapis serbuk kaca  
berwarna coklat.  
2. ember [εmbεr] adalah alat yang terbuat dari gembreng.  
Ember merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena ember berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Ember berbentuk bulat semacam tong tetapi kelilingnya lebih kecil. 
Semua pekerjaan mebel menggunakan ember untuk tempat air yang akan 
dipakai untuk mengasah alat-alat pertukangan, sehingga ember menjadi 
bagian alat-alat pertukangan. 
3. irik [irI?] 
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Irik merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena irik berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Irik adalah alat yang terbuat dari alumunium dan  jaring yang halus. 
Alumunium dibentuk bulat dan dibagian keliling paling bawah ditempeli 
dengan jaring. 
4. kauto [kauto] 
Kauto merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena kauto berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Kauto adalah alat yang terbuat dari besi baja yang dibentuk semacam 
pasah tetapi pisau dan pegangnya berada didepan, pegangan kauto terbuat 
dari besi baja.  
5. kikir [kikIr]  
Kikir merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena kikir berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Kikir adalah alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi baja yang 
dibentuk segitiga panjang dengan panjang 15cm, dan diberi pegangan 
kayu sesuai ukuran. 
 
 
6. korsot [korsot]  
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Korsot merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena korsot berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Korsot adalah alat yang terbuat dari kayu dan paku. Kayu dirangkai 
dengan paku. Kayu dihaluskan dan disambung berbentuk plus(+), setiap 
1cm ditandai dengan paku (paku ditancapkan). 
7. kuas [kuas] adalah  
Kuas merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena kuas berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Kuas alat yang  terbuat dari rambut-ranbut kaku dan kayu. Rambut-rambut 
kaku dirangkai kemudian diikat dengan gembreng dan diberi pegangan 
dari kayu. 
8. kursi [kUrsi] 
Kursi merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena kursi berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Kursi adalah alat yang terbuat dari kayu panjang yang bagian atas 
dihaluskan dan dikasih kaki. 
 
 
 
9. lem [lem]  
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Lem merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena lem berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Lem adalah alat yang terbuat dari bahan perekat, yang berwarna putih dan 
encer. 
10. mal [mal]  
Mal merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena mal berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Mal adalah alat yang terbuat dari triplek yang dibentuk setengah 
lingkaran. 
11. martil [martIl] atau pukul [pukUl] atau tukul [tukul]  
Martil merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena martil berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Martil adalah alat yang terbuat dari kayu dan besi baja. Kayu dibentuk 
bulat setelah jadi ragangan kemudian dihaluskan. Besi baja berbentuk 
bulat panjang kira-kira 9cm yang tengahnya berlubang berguna untuk 
memasukkan gagang kayu yang sudah dibentuk sebagai pegangan. 
 
 
 
12. paku [paku]  
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Paku merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena paku berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Paku adalah alat yang terbuat dari besi beton, yang dibentuk ujung 
runcing dan bagian atas dibentuk seperti payung (agar mudah dipukul). 
13. palu [palu] 
Palu merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena palu berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
palu adalah alat yang terbuat dari kayu dan besi baja yang bentuknya 
semacam pukul atau martil tetapi ukuranya lebih besar. 
14. pantek [pantє?]  
Pantek merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau 
monomorfemis yang berkelas kata nominal, karena pantek berupa kata 
tunggal termasuk kelas kata nominal. 
Pantek adalah alat yang terbuat dari bambu yang diruncingkan sesuai 
lubang yang dibuat. 
15. pasah [pasah] 
Pasah merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena pasah berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Pasah adalah alat yang terbuat dari kayu dan pisau. Kayu dibentuk persegi 
panjang dengan ukuran kira-kira 10cm x 25cm, tengah kayu diberi lubang 
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guna untuk menaruh pisau, bagian pinggir tengah kayu diberi setang 
kanan kiri (untuk mempermudah penggunaanya), setelah jadi ragangan 
kemudian dihaluskan. Pisau terbuat dari besi baja yang ditajamkan agak 
gepeng dan diukur sesuai dengan lubang kayu tersebut. Kemudian pasah 
dirangkai menurut penggunaannya. 
16. pensil [pensil]  
Pensil merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena pensil berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Pensil adalah sarana untuk menulis, semacam pensil biasa tetapi ujungnya 
lebih gepeng dan pipih. 
17. pethel [pәTєl]  
Pethel merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena pethel berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Pethel adalah alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi baja dibuat 
semacam pacul tetapi ukuranya lebih kecil dan diberi pegangan kayu. 
 
 
 
18. platar [platar]  
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platar merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena platar berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Platar adalah alat yang terbuat dari besi dan kayu. Besi yang tebalnya 1cm 
dibentuk ½ pipa dengan ukuran 30cm x 3cm, pada sekeliling besi diberi 
gigi-gigi yang tajam. Besi yang sudah dirangkai diberi pegangan dari kayu 
yang dibentuk persegi panjang dengan ukuran 15cm x 3,5cm. 
19. siku [siku]  
Siku merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena siku berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Siku adalah alat yang terbuat dari besi tipis dan tebal. Besi tipis dengan 
ukuran 30cm x 3cm diberi ukuran tiap 1cm diberi tanda angka 1cm 
sampai 30cm, kemudian di tempelkan pada pojok kiri besi yang lebih 
tebal yang panjangnya 13,5cm. 
20. skrap [skrap] 
Skrap merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena skrap berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Skrap adalah alat yang terbuat dari gembreng dan kayu. Gembreng 
dibentuk semakin keujung semakin lebar dan diberi pegangan kayu yang 
sudah dibentuk. 
21. tang [taŋ] 
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Tang merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena tang berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Tang adalah alat yang terbuat dari besi baja dan alumunium, besi baja 
dibuat seperti mulut, diberi pegangan, alumunium sebagai 
peganganya/sebagai alas (agar tangan tidak terluka). 
22. tanggem [taŋgәm]  
Tanggem merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau 
monomorfemis yang berkelas kata nominal, karena tanggem berupa kata 
tunggal termasuk kelas kata nominal. 
Tanggem adalah alat yang terbuat dari besi dengan ukuran 2mx4cm, setiap 
10cm besi diberi lubang, agar mudah untuk menjepit kayu. 
23. tatah [tatah]  
Tatah merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau monomorfemis 
yang berkelas kata nominal, karena tatah berupa kata tunggal termasuk 
kelas kata nominal. 
Tatah adalah alat yang terbuat dari kayu dan besi baja. Kayu dibuat bulat 
dengan keliling segenggaman orang dewasa dan dihaluskan yang 
panjangnya 15cm. Lempengan besi setebal 1/2cm dan panjang kira-kira 
10cm, pada bagian atas berbentuk pipih sebagai sisi yang tajam, dan 
bagian bawah berbentuk kecil meruncing untuk memasukkan pegangan 
kayu yang sudah dibuat. 
24. terminal [tεrminal]  
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Terminal merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau 
monomorfemis yang berkelas kata nominal, karena terminal berupa kata 
tunggal termasuk kelas kata nominal. 
Terminal adalah alat yang terbuat dari kabel dan stop kontak yang 
dirangkai, kabel mengalirkan listrik, stop kontak untuk menancapkan 
colokan.  
25. ungkal [uŋkal]  
Ungkal merupakan bentuk dasar yang berupa satu kata atau 
monomorfemis yang berkelas kata nominal, karena ungkal berupa kata 
tunggal termasuk kelas kata nominal. 
Ungkal adalah alat yang terbuat dari batu padas dan kayu. Batu padas 
dihaluskan degan ukuran 15cm x 10cm dengan tebal 4cm, pada bagian 
bawah dikunci dengan kayu. 
 
2. Polimorfemis 
 Penambahan afiks dapat dilakukan di depan, di tengah, di depan dan di 
belakang morfem dasar. Afiks yang ditambahkan di depan disebut awalan 
atau prefiks, afiks yang berada di tengah disebut sisipan atau infiks, dan afiks 
yang berada di belakang disebut sufiks, sedangkan afiks yang berada di depan 
dan di belakang disebut sirkumfiks atau konfiks. Afiks selalu berupa morfem 
terikat, sedangkan morfem dasar dapat berupa morfem bebas atau morfem 
terikat. 
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Morfem bebas adalah morfem yang tidak terikat oleh bentuk lain memiliki 
makna dan kategori, contoh : tatah, tang, pasah, dsb. Morfem terikat adalah 
morfem yang selalu terikat oleh bentuk lain, morfem terikat tidak bisa berdiri 
sendiri, belum bermakna, dan belum berkategori, contoh: nasal n-, ng-, di-, -
ake,- ne, dsb. 
  Adapun bentuk yang termasuk bentuk pengimuhan afiks adalah 
sebagai berikut. 
1. meteran  [mεtәran] 
Kata meteran termasuk polimorfemis yang terdiri dari bentuk dasar meter 
mendapat imbuhan -an. 
Meteran berkatagori nominal. 
’meteran alat untuk mengukur panjang lebar suatu benda’. 
meter ’meter’ adalah lambang satuan ukur. 
meter + an à meteran, ’salah satu alat pertukangan mebeler yang berguna 
untuk mengukur kayu’. 
N + sufiks-an à N 
2. garisan  [garisan] 
Kata garisan termasuk polimorfemis yang terdiri dari bentuk dasar garis 
mendapat akhiran –an. 
garisan berkatagori nominal. 
’garisan alat untuk menggaris suatu benda supaya lurus’. 
garis ’garis’tanda berupa coret panjang. 
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garis + an à garisan, ’salah satu alat pertukangan yang digunakan untuk 
menggaris kayu yang sudah dipasah, sewaktu-waktu penggaris bisa untuk 
mengukur’. 
sufiks -an + N à N 
 
3. Frasa 
Frasa yaitu satuan sintaksis yang terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak 
melampaui batas subjek dan predikat atau satuan linguistik yang secara 
potensial merupakan gabungan dua kata atau lebih yang tidak mempunyai 
ciri-ciri klausa (Henry Guntur Tarigan, 1985: 93-124), kata dalam istilah alat-
alat pertukangan mebel dan perkembangannya yang berupa frasa endosentrik 
adalah sebagai berikut: 
1. bur engkol [bUr әŋkol]  
Data di atas berupa bur engkol. Bur engkol termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari bur berkategori nominal, engkol berketagori 
adjektif. Bur sebagai kata inti sedangkan engkol sebagai kata pelengkap atau 
atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal 
yang bertipe endosentrik artibutif 
Bur engkol adalah alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi baja yang 
diruncingkan, dan kayu sebagai pegangannya/ sebagai engkolnya (alat untuk 
memutar)’. 
bur ’bur ’+ engkol ’engkol’à bur engkol 
N   +         adj           à         FN 
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2. bur listrik [bUr lItrI?]  
Data di atas berupa bur listrik. Bur listrik termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari bur berketagori nominal, listrik berketagori 
nominal. Bur sebagai kata inti sedangkan listrik sebagai kata pelengkap atau 
atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal 
yang bertipe endosentrik artibutif 
Bur listrik adalah alat terbuat dari besi dan diberi lapisan mika, dibentuk 
seperti pistol, dengan pluru semacam drei. Bur digerakkan oleh bantuan 
energi listrik’. 
bur ’bur’ + ’listrik ’listrik’ à bur listrik 
      N      +           N           à     FN 
3. drei min [drєi min]  
Data di atas berupa drei min. Drei min termasuk frasa endosentrik atributif, 
yang terdiri dari drei berkatagori nominal, min berkategori adjektif. Drei 
sebagai kata inti sedangkan min sebagai kata pelengkap atau atributif. 
Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal yang 
bertipe endosentrik artibutif 
Drei min adalah alat yang terbuat dari besi dan mika. Ujung drei ditipiskan 
seperti tanda (-) dan diberi pegangan dari mika sesuai ukurannya’. 
 
drei ’drei’ + min ’min’ à drei min 
N     +       adj       à     FN 
4. drei plus [drєi plus]  
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Data di atas berupa drei plus. Drei plus termasuk frasa endosentrik atributif, 
yang terdiri dari drei berkategori nominal, plus berkategori adjektif. drei 
sebagai kata inti sedangkan plus sebagai kata pelengkap atau atributif. 
Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal yang 
bertipe endosentrik artibutif 
Drei plus adalah alat yang terbuat dari besi dan mika, ujung drei ditipiskan 
seperti tanda plus (+) dan diberi pegangan dari mika sesuai ukurannya’. 
Drei ’drei + plus ’plus’ à drei plus 
N    +       adj      à   FN 
5. graji belah [graji  bәlah]  
Data di atas berupa graji belah. Graji belah termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, belah berkategori 
adjektif. Graji sebagai kata inti sedangkan belah sebagai kata pelengkap 
atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif 
Graji belah adalah alat yang terbuat dari besi dan kayu. Besi yang lentur 
dengan ukuran 60x4cm dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan diberi 
pegangan kayu berbentuk persegi panjang yang panjangnya 70cm, serta 
dikencangi dengan baot’.  
graji ’gergaji’ + belah ’belah’ à gergaji belah 
 N    +    adj     à      FN 
6. graji bengkok [graji  beŋkО?]  
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Data di atas berupa graji bengkok. Graji brngkok termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, bengkok berkategori 
adjektif. Graji sebagai kata inti sedangkan bengkok sebagai kata pelengkap 
atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif 
Graji bengkok adalah alat yang terbuat dari besi dan kayu. Besi yang lentur 
dengan ukuran 60cm x 1cm dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan 
diberi pegangan kayu berbentuk persegi panjang dengan panjang 70cm, 
serta dikencangi dengan baot’.  
graji ’gergaji’ + bengkok ’bengkok’ à gergaji bengkok 
N     +        adj    à        FN 
7. graji blendar belah [graji blendar bәlah]  
Data di atas berupa graji blendar belah. Graji blendar belah termasuk frase 
endosentrik atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, blendar 
berkategori nominal, dan belah berkategori adjektif. Graji sebagai kata inti 
sedangkan blendar dan belah sebagai kata pelengkap atau atributif. Ketiga 
kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal yang bertipe 
endosentrik artibutif. 
Graji blendar belah adalah alat yang dibuat dari besi, kawat,  bambu dan 
kayu. Besi  yang ditipiskan dengan ukuran 1,5m x 7cm dengan gigi-gigi 
yang tajam, sebelah kiri graji disambung besi yang panjangnnya 30cm (agar 
graji bisa dikolongkan pada kayu) ujung-ujung graji diberi pegangan kayu 
(untuk menarik) yang dikencangkan dengan banbu seukuran panjang graji 
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yang disanbung dengan kolongan, serta dikencangi dengan kawat seukuran 
panjang bambu’. 
graji ’gergraji’ + blendar ’blendar’ + belah ’belah’ à gergraji blendar belah 
    N     +       N             +  adj à        FN 
8. graji blendar potong  [graji  blendar pОtО?]  
Data di atas berupa graji blendar potong. Graji blendar potong termasuk 
frasa endosentrik atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, 
blendar berkategori nominal, dan potong berkategori adjektif. Graji sebagai 
kata inti sedangkan blendar dan potong sebagai kata pelengkap atau 
atributif. Ketiga kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal 
yang bertipe endosentrik artibutif. 
Graji blendar potong adalah alat yang dibuat dari besi dan kayu. Besi 
dengan ukuran 2m x 10cm dengan gigi-gigi yang tajam, ujung-ujung graji 
diberi pegangan kayu untuk menarik’.   
Graji ’gergaji’ + blendar ’blendar’ + potong ’potong’à gergaji blendar 
potong. 
  N      +          N  +  adj      à   FN 
 
 
9. graji listrik [graji lIstrI?]  
Data di atas berupa graji listrik. Graji listrik termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, listrik berkategori 
nominal. Graji sebagai kata inti sedangkan listrik sebagai kata pelengkap 
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atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
graji listrik raganganya terbuat dari besi dan dilapisi dengan mika, 
digerakkan dengan listrik, lempengan baja bundar yang bergigi di pasang 
pada bagian paling pinggir kanan, serta sebelah kiri graji diberi pegangan’.  
graji ‘gergaji’ + listrik ‘listrik’ à gergaji listrik 
N    +    N      à         FN 
10. graji meja [graji  mejО]  
Data di atas berupa graji meja. Graji meja termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, meja berkategori 
nominal. Graji sebagai kata inti sedangkan meja sebagai kata pelengkap 
atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
Gergraji meja digerakkan dengan energi listrik, graji dibuat dari lempengan 
baja bundar yang bergigi dan diplipit diatas tengah meja’. 
 graji ‘gergraji + meja ‘meja à gergaji meja  
N    +  N  à  FN 
 
11. graji potong [graji  pОtОŋ]  
Data di atas berupa graji potong. Graji potong termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, potong berkategori 
adjektif. Graji sebagai kata inti sedangkan potong sebagai kata pelengkap 
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atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
Graji potong adalah alat yang trbuat dari besi yang lentur dan kayu. Besi 
yang lentur dengan panjang +40cm semakin keujung semakin kecil 
ukuranya, dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan diberi pegangan’. 
 graji ’gergaji + potong ’ potong’ à gergaji potong 
  N    +       adj           à  FN 
12. graji segrek [graji  sәgrє?]  
Data di atas berupa graji segrek. Graji segrek termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, segrek berkategori 
nominal. Graji sebagai kata inti sedangkan segrek sebagai kata pelengkap 
atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
Graji segrek adalah alat yang terbuat dari besi yang lentur dan kayu. Besi 
yang lentur ukuranya lebih kecil daripada graji potong dilengkapi dengan 
gigi-gigi yang tajam, dan diberi pegangan kayu’. 
 graji ’gergaji + segrek ’segrek’ à gergaji segrek 
N   +     N         à           FN 
 
13. graji senso [graji senso]  
Data di atas berupa graji senso. Graji senso termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, senso berkategori 
nominal. Graji sebagai kata inti sedangkan senso sebagai kata pelengkap 
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atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
Graji senso adalah sejenis mesin yang penggunaanya menggunakan solar, 
dan dilengkapi dengan pisau yang panjang dengan gigi yang tajam’. 
graji ‘gergaji + senso ‘senso’ à gergaji senso 
N    +        N            à           FN 
14. graji srekel [graji  srєkәl]  
Data di atas berupa graji srekel. Graji srekel termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari graji berkategori nominal, srekel berkatagori 
nominal. Graji sebagai kata inti sedangkan srekel sebagai kata pelengkap 
atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
Graji srekel adalah alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi sebagai 
pisau dan besi sebagai alas. Besi sebagai pisau dibentuk bulat, sekeliling 
lingkaran diberi gigi-gigi yang tajam (sebagai alat utama)   Besi sebagai alas 
dibentuk persegi dan dibagian tengahnya diberi lubang (guna untuk 
menaruh pisau graji). Kayu diletakkan dikanan kiri dan atas mesin (agar uap 
panas mesin tidak terasa) graji bisa dipasang dan dicopot melalui bundaran 
yang berada dikiri mesin. Graji srekel digerakkan dengan disel yang 
berbahan baker solar. 
graji ‘gergaji’ + serekel ‘srekel’ à gergaji srekel 
N         +      N          à  FN 
15. mesin amplas [mәsIn  amplas]  
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Data di atas berupa Mesin amplas. Mesin amplas termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari mesin berkategori nominal, amplas berkategori 
nominal. Mesin sebagai kata pelengkap atau atributif sedangkan amplas  
sebagai kata inti. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
Mesin amplas adalah alat yang terbuat dari besi baja yang dilapisi dengan 
mika, sebelah atas mesin amplas berbentuk bulat (agar mudah untuk 
memegangnya), bagian tengah lebih kecil dari pada ukuran atas dan bawah, 
(untuk memberi batas), dan bagian bawah berbentuk seperti kubus yang 
paling ujung ditempeli amplas. Mesin amplas digerakkan oleh bantuan 
energi listrik. 
mesin ‘mesin’ + amplas ‘amplas’ à mesin amplas 
 N     +      N           à  FN 
16. pasah listrik [pasah  lIstrI?]  
Data di atas berupa pasah listrik. Pasah listrik termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari pasah berkategori nominal, listrik berkategori 
nominal. Pasah sebagai kata inti sedangkan listrik sebagai kata pelengkap 
atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
Pasah listrik adalah alat yang dibuat dari besi baja dan dilapisi dengan 
mika, dibentuk seperti tikus. Bagian atas diberi pegangan (agar mudah 
memegangnya), sebelah kanan pasah diberi cerobong (guna untuk keluar 
kotoran/awul-awul), serta dilengkapi dengan dua pisau tajam yang cara 
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penggunaanya bisa diatur. Pasah listrik digerakkan oleh bantuan energi 
listrik. 
 pasah ’pasah’ + listrik ’listrik’ à pasah listrik 
  N    +    N      à       FN 
17. propil listrik [propIl lIstrI?] ’ 
Data di atas berupa profil listrik. Propil listrik termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari propil berkategori nominal, listrik berkategori 
nominal. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa nominal 
yang bertipe endosentrik artibutif. 
Propil listrik adalah alat terbuat dari besi yang dilapisi mika, pegangan 
propil berbentuk bulat panjang, ujung propil diberi pisau (plok) yang 
berbentuk bulat dan bergigi. Propil listrik digerakkan oleh bantuan energi 
listrik. 
 prorel ’propel’ + listrik ’listrik’ à propel listrik 
  N     +        N        à          FN 
 
 
18. tatah listrik [taTah  lIstI?]  
Data di atas berupa tatah listrik. Tatah listrik termasuk frasa endosentrik 
atributif, yang terdiri dari tatah berkategori nominal, listrik berkategori 
nominal. Tatah sebagai kata inti sedangkan listrik sebagai kata pelengkap 
atau atributif. Kedua kata tersebut digabungkan sehingga menjadi frasa 
nominal yang bertipe endosentrik artibutif. 
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Tatah listrik adalah alat yang terbuat dari besi baja, yang dilengkapi dengan 
pisau yang tajam. paling depan diberi jepitan yang ukuranya bisa sesuai 
dengan penggunaan. Tatah listrik digerakkan oleh bantuan energi listrik. 
 tatah ’tatah’ + listrik ’listrik’ à tatah listrik 
  N  +    N     à        FN 
 
B . Makna Istilah Alat-alat Pertukangan Mebeler dan 
Perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, 
Kabupaten Boyolali 
Dalam penelitian istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya di desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali terdapat makna leksikal, dan makna kultural. 
 
1. Makna Leksikal  
Makna leksikal merupakan makna dasar dari istilah alat-alat 
pertukangan mebeler dan perkembangannya. Makna leksikal dari istilah alat-
alat pertukangan mebeler dan perkembanganya adalah sebagai berikut:  
1. amplas [amplas] 
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Gambar 1: amplas (Kamis, 03 Desember 2009) 
amplas berkategori nominal. 
Amplas alat yang terbuat dari kertas yang berlapis serbuk kaca  berwarna 
cokelat. Amplas dibuat kasar dan lentur seperti kertas agar mudah dilipat. 
Amplas berguna untuk menghaluskan kayu yang sudah menjadi barang jadi 
(pintu, kusen, almari, dsb) agar rata dan tidak ada liku-likunya. 
2. bur engkol [bUr  eŋkol]  
  
Gambar 2: bur engkol (Kamis, 03 Desember 2009) 
bur engkol berkategori frasa nominal. 
Bur engkol alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi baja yang 
diruncingkan, dan kayu sebagai pegangannya/sebagai engkolnya (alat untuk 
memutar). Bur engkol digunakan untuk melubangi kayu yang akan dipaku 
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atau dipantek, agar mudah memaku dan memantek maka kayu dibor terlebih 
dahulu supaya pantek atau paku tidak patah atau bengkok. 
3. bur listrik [bUr  lIstrI?]  
  
Gambar 3: bur listrik (Kamis, 03 Desember 2009) 
bur listrik berkategori frasa nominal.  
Bur listrik alat terbuat dari besi yang dilapsi dengan mika, dibentuk seperti 
pistol, dengan peluru seperti drei. Bur listrik digerakkan oleh bantuan energi 
listrik. Bur listrik berguna untuk melubangi kayu yang akan dipantek atau 
dipaku,  agar mudah memaku dan memantek maka kayu dibur terlebih 
dahulu supaya pantek atau paku tidak patah atau bengkok. 
 
 
 
4. drei min [drεi  mIn]  
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Gambar 4: drei men (Kamis, 03 Desember 2009) 
drei men berkategori frasa nominal. 
Drei min alat yang terbuat dari besi dan mika. Ujung drei ditipiskan seperti 
tanda (-) dan diberi pegangan dari mika sesuai ukurannya. Drei min 
digunakan untuk melepas dan mengencangi baut pada alat (pasah listrik, 
propil, bur listrik, dsb). 
5. drei plus [drєi  plus]  
   
Gambar 5: drei plus (Kamis, 03 Desember 2009) 
drei plus berkategori frasa nominal. 
Drei plus alat yang terbuat dari besi dan mika, ujung drei ditipiskan seperti 
tanda plus (+) dan diberi pegangan dari mika sesuai ukuran. Drei plus 
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digunakan untuk melepas dan mengencangi baut pada alat (pasah listrik, bor 
listrik, propel, dsb). 
6. ember [εmbεr] 
  
Gambar 6: ember (Rabu, 03 Desember 2009) 
ember berkategori nominal. 
Ember terbuat dari gembreng. Ember berbentuk bulat semacam tong tetapi 
kelilingnya lebih kecil. Ember digunakan untuk tempat air guna untuk 
membersihkan pisau yang sudah diasah. 
Semua pekerjaan mebeler menggunakan ember untuk tempat air yang akan 
dipakai untuk mengasah alat-alat pertukangan, sehingga ember menjadi 
bagian alat-alat pertukangan. 
7. garisan [garisan] 
  
Gambar 7: garisan (Rabu, 03 Desember 2009) 
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garisan berkategori nominal. 
Garisan terbuat dari kayu yang diukur dengan panjang 1m x 1cm atau 
kelipatanya, kayu dihaluskan dan diratakan. Garisan digunakan untuk 
menggaris kayu yang sudah dihaluskan yang panjangnya lebih dari 1m. 
8. graji belah [graji  bәlah]  
   
 Gambar 8: graji belah (Kamis, 03 Desember 2009) 
graji belah berkategori frasa nominal. 
Graji belah alat yang terbuat dari besi dan kayu. Besi yang lentur dengan 
ukuran 60 cm x 4 cm dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan diberi 
pegangan kayu berbentuk persegi panjang yang panjangnya 70 cm, serta 
dikencangi dengan baot. Graji belah berguna untuk membelah kayu yang 
sudah ditentukan ukuranya. 
9. graji bengkok [graji  beŋkО?]  
   
  Gambar 9: graji bengkok (Kamis, 03 Desember 2009) 
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graji bengkok berkategori frasa nominal. 
Graji bengkok alat yang terbuat dari besi dan kayu. Besi yang lentur dengan 
ukuran 60 cm x 1 cm dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan diberi 
pegangan kayu berbentuk persegi panjang dengan panjang 70 cm, serta 
dikencangi dengan baot. Garaji bengkok berguna untuk memotong kayu 
yang sudah dimal. 
10. graji blendar belah [graji blendar bәlah] atau  graji tarik [graji  tarI?] 
   
  Gambar 10: graji blendar (Kamis, 03 Desember 2009) 
  graji blendar belah berkategori frasa nominal. 
Graji blendar belah alat yang dibuat dari besi, kawat,  bambu dan kayu. Besi  
yang ditipiskan dengan ukuran 1,5 m x 7 cm dengan gigi-gigi yang tajam, 
sebelah kiri gergaji disambung besi yang panjangnnya 30 cm (agar graji bisa 
dikolongkan pada kayu) ujung-ujung gergaji diberi pegangan kayu (untuk 
menarik) yang dikencangkan dengan banbu seukuran panjang gergaji yang 
disanbung dengan kolongan, serta dikencangi dengan kawat seukuran 
panjang bambu. Graji blendar belah digunakan untuk membelah batang 
kayu. 
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11. graji blendar potong [graji blendar pОtОŋ] 
   
  Gambar 11: graji blendar potong  (Kamis, 03 Desember 2009) 
graji blendar berkategori frasa nominal. 
Graji blendar potong alat yang dibuat dari besi dan kayu. Besi  yang 
ditipiskan dengan ukuran 2 m x 10 cm dengan gigi-gigi yang tajam, ujung-
ujung gergaji diberi pegangan kayu (untuk menarik). Graji blendar potong 
digunakan untuk memotong batang kayu. 
12. graji listrik [graji  lIstrI?]   
   
  Gambar 12: graji listrik (Kamis, 03 Desember 2009) 
  graji listrik berketegori frasa nominal. 
Graji listrik raganganya terbuat dari besi dan dilapisi dengan mika, 
digerakkan dengan listrik, lempengan baja bundar yang bergigi dipasang 
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pada bagian paling pinggir kanan, serta sebelah kiri gergaji diberi pegangan. 
Graji listrik digunakan untuk membelah atau memotong kayu yang masih 
membentuk lembaran. 
13. graji meja [graji  mejО]  
   
  Gambar 13: graji meja (Kamis, 03 Desember 2009) 
  graji meja berkategori frasa nominal. 
Graji meja digerakkan dengan energi listrik, gergaji dibuat dari lempengan 
baja bundar yang bergigi dan diplipit diatas tengah meja. Graji meja 
digunakan untuk membelah kayu yang ukuran tebalnya dibawah 6 cm 
(blabak, ram pintu, dsb). 
14. graji potong [graji  pОtОŋ]  
   
  Gambar 14: graji potong (Kamis, 03 Desember 2009) 
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graji potong berkategori frasa nominal. 
Graji potong yang terbuat dari besi yang lentur dan kayu. Besi yang lentur 
dengan panjang +40 cm semakin keujung semakin kecil ukuranya, 
dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan diberi pegangan. Graji potong 
digunakan untuk memotong kayu. 
15. graji segrek [graji  sәgrє?] 
 
Gambar 15: graji segrek (Kamis, 03 Desember 2009) 
graji segrek berkategori frasa nominal. 
Graji segrek alat yang terbuat dari besi yang lentur dan kayu. Graji segrek 
semacam graji potong tetapi ukuranya lebih kecil daripada graji potong 
dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan diberi pegangan kayu. Graji 
segrek guna untuk merapatkan catokan pada catokan mebel. 
16. graji senso [graji  senso]  
  
Gambar 16: graji senso (Sabtu, 30 Januari 2010) 
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 graji senso berkategori frasa nominal. 
Graji senso digerakkan mesin yang penggunaanya menggunakan solar, dan 
dilengkapi dengan pisau yang panjang dengan gigi yang tajam. Graji senso 
digunakan untuk memotong kayu yang masih berwujud batang. 
17. graji srekel [graji  srєkәl]  
   
Gambar 17: graji srekel (Sabtu, 30 Januari 2010) 
graji srekel berkategori frasa nominal. 
Graji srekel alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi sebagai pisau 
dan besi sebagai alas. Besi sebagai pisau dibentuk bulat, sekeliling 
lingkaran diberi gigi-gigi yang tajam (sebagai alat utama)   Besi sebagai alas 
dibentuk persegi dan dibagian tengahnya diberi lubang (guna untuk 
menaruh pisau graji). Kayu diletakkan dikanan kiri dan atas mesin (agar uap 
panas mesin tidak terasa) graji bisa dipasang dan dicopot melalui bundaran 
yang berada dikiri mesin. Graji digerakkan dengan disel yang berbahan 
baker solar. Graji srekel digunakan untuk membelah kayu yang masih 
berwujud glondongan, sehingga menjadi kayu jadi (reng, usuk, blabak, ram, 
dsb. 
18. irik [irI?]  
 85 
  
Gambar 18: irik (Rabu, 03 Desember 2009) 
irik berkategori nominal. 
Irik terbuat dari jaring yang halus dan alumunium, jaring yang halus 
ditempelkan pada keliling bagian bawah. Irik digunakan untuk memisahkan 
awul-awul yang halus dengan yang kasar, awul-awul yang halus digunakan 
untuk membuat dempul. 
19. kauto [kauto] 
 
Gambar 19: kauto (Rabu, 03 Desember 2009) 
kauto berkategori nominal.  
Kauto alat yang terbuat dari besi baja yang dibentuk semacam pasah tetapi 
pisau dan pegangnya berada didepan, pegangan kauto terbuat dari besi baja. 
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Kauto berguna untuk menghaluskan kayu (kusus untuk menghaluskan kayu 
yang berlengkung-lengkung atau yang sudah dimal). 
20. kikir [kikIr]  
  
Gambar 20: kikir (Rabu, 03 Desember 2009) 
kikir berkategori nominal. 
Kikir terbuat dari besi yang dibentuk segitiga panjang dengan panjang 
15cm, dan diberi pegangan kayu sesuai ukuran. Kikir digunakan untuk 
mempertajam gigi-gigi gergaji. 
21. korsot [korsot]  
 
Gambar 21: korsot (Rabu, 03 Desember 2009) 
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korsot berkategori nominal. 
Korsot terbuat dari kayu dan paku.Dua batang Kayu dibentuk persegi 
panjang dengan ukuran 20 cm x 3 cm dengan tebal 2 cm, kayu dihaluskan 
dan disambung berbentuk plus(+), setiap 1cm ditandai dengan paku (paku 
ditancapkan). Korsot digunakan untuk mengukur tebal kayu atau untuk 
menandai kayu yang akan ditatah. Cara kerja dengan digesekkan pada 
permukaan kayu. 
22. kuas [kuas] 
 
Gambar 22: kuas (Rabu, 03 Desember 2009) 
kuas berkategori nominal. 
Kuas terbuat dari rambut-ranbut kaku dan kayu. Rambut-rambut kaku 
dirangkai kemudian diikat dengan besi tipis dan diberi pegangan dari kayu. 
Kuas digunakan untuk membersihkan kusen yang sudah jadi, kuas juga 
digunakan untuk memberi abangan pada kayu yang berwarna putih. 
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23. kursi [kUrsi] 
  
Gambar 23: kursi (Rabu, 03 Desember 2009) 
kursi berkategori nominal. 
Kursi terbuat dari kayu yang bagian atas dihaluskan, ukuran kayu 2 m x 15 
cm, pada bagian depan belakang diberi kaki dengan panjang yang berbeda 
(untuk menyangga) panjang bagian depan 60 cm sedangkan panjang bagian 
belakang 80 cm. Kursi digunakan untuk alas kayu yang ingin dikerjakan 
(memasah, memotong, memurus, memropil, membelah). 
24. lem [lem]  
  
Gambar 24: lem (Rabu, 03 Desember 2009) 
 
 
lem berkategori nominal. 
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Lem terbuat dari bahan perekat yang berwarna putih, dan encer. Lem 
digunakan untuk menyatukan sambungan agar sambungan tidak mudah 
rusak, lem juga digunakan untuk bahan membuat dempul. 
25. mal [mal]  
 
Gambar 25: mal (Rabu, 03 Desember 2009) 
mal berkategori nominal. 
Mal terbuat dari triplek yang dibentuk setengah lingkaran (kecil, sedang, 
besar). Mal digunakan untuk mengeblat kayu sebagai bentuk ragangan 
mebel yang dibentuk setengah lingkaran. 
26. Martil [martIl ] atau pukul [pukUl] atau tukul [tukul]  
 
Gambar 26: martel (Rabu, 03 Desember 2009) 
 
 
martil atau pukul atau tukul berkategori nominal. 
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Martil merupakan alat yang terbuat dari kayu dan besi baja. Kayu dibentuk 
bulat setelah jadi ragangan kemudian dihaluskan. Besi baja berbentuk bulat 
panjang kira-kira 9 cm yang tengahnya berlubang, berguna untuk 
memasukkan gagang kayu yang sudah dibentuk sebagai pegangan. Martil 
digunakan untuk memukul paku. 
27. mesin amplas [mәsIn  amplas] 
   
Gambar 27: mesin amplas (Rabu, 03 Desember 2009) 
  mesin amplas berkategori frasa nomunal. 
Mesin amplas alat yang terbuat dari besi baja yang dilapisi dengan mika,  
sebelah atas mesin amplas berbentuk bulat (agar mudah untuk 
memegangnya), bagian tengah lebih kecil dari pada ukuran atas dan bawah, 
(untuk memberi batas), dan bagian bawah berbentuk seperti kubus yang 
paling ujung ditempeli amplas. Mesin amplas digerakkan oleh bantuan 
energi listrik. Mesin amplas digunakan untuk menghaluskakan kayu agar 
kayu rapi dan rata. 
 
 
 
28. meteran  [mεtәran] 
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Gambar 28: meteran (Rabu, 03 Desember 2009) 
meteran berkategori nominal. 
 Meteran terbuat dari besi tipis lentur dan alumunium. Gembreng yang tipis 
dengan panjang 3 m di beri warna kuning, tiap 1cm besi tipis lentur tersebut 
dikasih tanda angka dengan warna hitam, dan setiap kelipatan 10 cm besi 
tipis lentur tersebut diberi tanda merah. Alumunium dibentuk seperti kupat, 
bagian bawah diberi lubang untuk keluar masuknya besi tipis lentur dan 
diatas alumunium diberi tombol (guna untuk mengatur masuk keluarnya 
besi tipis lentur penggaris tersebut dan agar mudah penyimpanannya). 
Meteran digunakan untuk mengukur panjang lebar kayu. 
29. paku [paku]  
 
Gambar 29: paku (Rabu, 03 Desember 2009) 
paku berkategori nominal. 
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Paku terbuat dari besi beton, yang dibentuk ujung runcing, ukuran paku 
digunakan sesuai dengan penggunaan bagian atas dibentuk seperti payung 
(agar mudah dipukul). Paku digunakan untuk menyatukan kayu yang 
terpisah. 
30. palu [palu]  
 
Gambar 30: palu (Rabu, 03 Desember 2009) 
palu berkategori nominal. 
Palu alat yang terbuat dari kayu dan besi baja yang bentuknya semacam 
pukol atau martil tetapi ukuranya lebih besar. Palu digunakan untuk 
memukul tatah atau memukul paku yang ukuranya besar. 
31. pantek [pantє?]  
 
Gambar 31: pantek (Rabu, 03 Desember 2009) 
pantek berkategori nominal. 
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Pantek terbuat dari bambu yang dibuat runcing sesuai lubang yang 
ditentukan. Pantek digunakan untuk mengokohkan (memperkuat) 
sambungan. 
32. pasah [pasah]  
 
Gambar 32: pasah (Rabu, 03 Desember 2009) 
pasah berkategori nominal. 
Pasah merupakan alat yang terbuat dari kayu dan pisau. Kayu dibentuk 
persegi panjang dengan ukuran kira-kira 10 cm x 25 cm, tengah kayu diberi 
lubang guna untuk menaruh pisau, bagian pinggir tengah kayu diberi setang 
kanan kiri (untuk mempermudah penggunaanya), setelah jadi ragangan 
kemudian dihaluskan. Pisau terbuat dari besi baja yang ditajamkan agak 
gepeng dan diukur sesuai dengan lubang kayu tersebut. Kemudian pasah 
dirangkai menurut penggunaanya. Pasah digunakan untuk menghaluskan 
kayu.   
 
 
 
33. pasah listrik [pasah  lIstrI?] 
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Gambar 33: pasah listrik (Rabu, 03 Desember 2009) 
  pasah listrik berkategori frasa nominal. 
Pasah listrik alat yang dibuat dari besi baja dan dilapisi dengan mika , 
dibentuk seperti tikus. Bagian atas diberi pegangan (agar mudah 
memegangnya), sebelah kanan pasah diberi cerobong (guna untuk keluar 
kotoran / awul-awul), serta dilengkapi dengan dua pisau tajam yang cara 
penggunaanya bisa diatur. Pasah listrik digerakkan oleh bantuan energi 
listrik. Pasah listrik digunakan untuk menghaluskan kayu. 
34. pensil [pensil] 
 
Gambar 34: pensil (Rabu, 03 Desember 2009) 
 
pensil berkategori nominal. 
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Pensil sarana untuk menulis, semacam pensil tetapi ujungnya lebih gepeng 
dan pipih. Pensil digunakan untuk menandai dan menggaris kayu yang akan 
dikerjakan. 
35. pethel [pәTєl]  
 
Gambar 35: pethel (Rabu, 03 Desember 2009) 
pethel berkategori nominal. 
Pethel terbuat dari besi baja dan kayu. Besi baja dibuat seperti pacul tetapi 
yang ditajamkan dan diberi pegangan kayu yang kelilingnya seukuran 
genggaman tangan anak dewasa. Pethel digunakan untuk membuat pantek 
atau mengikis kayu, menipiskan (mengecilkan kayu) yang dikerjakan sesuai 
dengan ukuran yang sudah ditentukan. 
36. platar [platar] 
 
Gambar 36: platar (Rabu, 03 Desember 2009) 
platar berkategori nominal. 
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Platar terbuat dari besi dan kayu. Besi yang tebalnya 1 cm dibentuk ½ pipa 
dengan ukuran 30 cm x 3 cm, pada sekeliling besi diberi gigi-gigi yang 
tajam. Platar diberi pegangan dari kayu yang dibuat persegi panjang dengan 
ukuran 15 cm x 3 cm. Platar digunakan untuk menghaluskan bengkokan 
kayu yang bentuknya setengah lingkaran. 
37. propil listrik [propIl  lIstrI?]  
 
Gambar 37: propil listrik (Rabu, 03 Desember 2009) 
propil litrik berkategori frasa nominal. 
Propil listrik alat terbuat dari besi yang dilapisi mika, pegangan propil 
berbentuk bulat panjang, ujung propil diberi pisau (plok) yang berbentuk 
bulat dan bergigi. Propil listrik digerakkan oleh bantuan energi listrik. 
Propil listrik digunakan untuk membentuk pinggiran kayu (membentuk 
variasi). 
 
 
 
 
38. siku [siku]  
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Gambar 38: siku (Rabu, 03 Desember 2009) 
siku berkategori nominal. 
Siku terbuat dari besi tipis dan tebal. Besi tipis dengan ukuran 30 cm x 3 cm 
diberi ukuran tiap 1 cm diberi tanda angka 1 cm sampai 30 cm, kemudian 
ditempelkan pada sudut kiri besi yang lebih tebal yang panjangnya 13,5 cm . 
Siku berguna untuk mengukur sudut kayu supaya tepat bersudut 90 º. 
39. skrap [skrap] 
 
Gambar 39: skrap (Rabu, 03 Desember 2009) 
 
 
skrap berkategori nominal. 
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Skrap dibuat dari besi tipis dan kayu. besi tipis dibentuk semakin keujung 
semakin lebar (ukuran 12 cm x 4 cm), dan diberi pegangan akyu. Sekrap 
digunakan untuk mendempul kayu yang berlubang. 
40. tang [taŋ]  
 
Gambar 40: tang (Rabu, 03 Desember 2009) 
tang berkategori nominal. 
Tang terbuat dari besi baja dan alumunium, besi baja dibuat seperti mulut, 
diberi pegangan, alumunium sebagai pegangannya / sebagai alas (agar tangan 
tidak terluka). Tang digunakan untuk mencatut benda yang tidak tepat 
sasaranya dan tang juga bisa untuk mengencangkan dan mengendorkan baot 
pada mesin. 
 
 
 
 
 
 
41. tanggem [taŋgәm]  
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Gambar 41: tanggem (Rabu, 03 Desember 2009) 
tanggem berkategori nominal. 
Tanggem terbuat dari besi dengan ukuran 2 m x 4 cm, setiap 10 cm besi 
diberi lubang, agar mudah untuk menjepit kayu. Tanggem digunakan untuk 
merapatkan kayu yang belum rapat, agar rapi dan rapat serta untuk memper 
mudah pemantekan (pantek). 
42. tatah [tatah]  
 
Gambar 42: tatah (Rabu, 03 Desember 2009) 
tatah  berkategori nominal. 
Tatah terbuat dari kayu dan besi baja. Kayu dibuat bulat dengan keliling 
segenggaman orang dewasa dan dihaluskan yang panjangnya 15 cm. 
Lempengan besi setebal ½ cm dan panjang kira-kira 10 cm, pada bagian atas 
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berbentuk pipih sebagai sisi yang tajam, dan bagian bawah berbentuk kecil 
meruncing untuk memasukkan pegangan kayu yang sudah dibuat. Tatah 
berguna untuk melubangi kayu yang akan disambung. 
43. tatah listrik [tatah  lIstrI?] 
    
Gambar 43: tatah listrik (amis, 07 Januari 2010) 
tatah listrik berkategori frasa nominal. 
Tatah listrik alat yang terbuat dari besi baja, yang dilengkapi dengan pisau 
yang tajam. paling depan diberi jepitan yang ukuranya bisa sesuai dengan 
penggunaan. Tatah listrik digerakkan oleh bantuan energi listrik. Tatah 
listrik digunakan untuk melubangi kayu yang akan disambung. 
 
 
 
 
 
 
44. terminal [tәrminal]  
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Gambar 44: terminal (Rabu, 03 Desember 2009) 
terminal berkategori nominal. 
Terminal dibuat dari kabel dan stop kontak yang dirangkai, kabel 
mengalirkan listrik, stop kontak untuk menancapkan colokan. Terminal 
digunakn untuk menghidupkan mesin melalui aliran listrik. 
45. ungkal [uŋkal]  
 
Gambar 45: ungkal (Rabu, 03 Desember 2009) 
ungkal berkategori nominal. 
Ungkal terbuat dari batu padas dan kayu. Batu padas dihaluskan degan 
ukuran 15 cm x 10 cm dengan tebal 4 cm, pada bagian bawah dikunci 
dengan kayu.Ungkal digunakan untuk menajamkan pisau-pisau yang 
digunakan (pisau pasah, pethel, tatah, pisau wilah). 
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2. Makna Kultural 
Makna kultural yaitu makna yang dimiliki masyarakat yang berhubungan 
dengan kebudayaan. Makna kultural dari istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembanganya adalah sebagai berikut: 
(1) amplas [amplas] 
Amplas dibuat lentur, agar lengkungan-lengkungan yang rumit bisa 
diamplas sehingga menjadi halus dan rata, jadi orang Sanggrahan 
mengartikan amplas ’bahwa kehidupan didunia ini sangat rumit, maka kita 
harus berusaha sehingga kita mendapat kesuksesan’. 
(2) bur [ bUr] 
bur ada dua jenis yaitu bur manual (bur engkol) dan bur listrik 
Alat bur meninggalkan lubangan pada kayu, jadi orang Sanggrahan 
memaknakan sebagai pedoman agar selalu meninggalkan kesan baik pada 
pelanggan. 
(3) ember [εmbεr] 
Ember berguna untuk menampung air. Jadi orang Sanggrahan 
mengartikan, bos harus bisa menampung keluhan ataupun saran para 
pegawainya. Agar para pegawai bisa menyampaikan apa yang menjadi 
masalah dalam pekerjaanya, selain itu bos juga menerima saran 
pegawainya, karena saran pegawainya bersifat membangun. Semua itu 
dilakukan untuk melancarkan pekerjaan dan membangun usaha yang lebih 
baik dan maju dengan bos dan pegawai yang saling memberi masukan. 
(4) graji [graji] 
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graji ada 10 macam, diantaranya adalah graji belah, graji bengkok, graji 
blendar  belah, graji blendar potong atau graji tarik, graji listrik, graji 
mejo, graji potong, graji segrak, graji senso, graji srekel. 
Semua gergaji memiliki gigi yang tajam yang sudah dirancang. Gigi 
gergaji bermacam-macam ada yang besar, kecil, bergigi rapat dan 
renggang, Semua itu bermakna dalam pertukangan mebeler pada 
penduduk Sanggrahan bahwa gigi pada gergaji diperumpamakan seperti 
laris dan tidaknya dalam berbisnis serta untung ruginya dalam berbisnis. 
(5) irik [irI?] 
Irik berguna untuk menyaring awul-awul untuk memisahkan yang halus 
dengan yang kasar. Para penduduk Sanggrahan mengartikan irik itu 
seperti memilih kayu pada waktu menyeleksi kayu, karena kayu 
bermacam-amacam jenisnya, ada yang halus juga ada yang berlubang-
lubang, ada yang kencang juga ada yang berbengkok-bengkok, seorang 
bos yang pintar pasti bisa memilih dan memisahkan kayu antara kayu 
yang bagus dengan kayu yang tidak bagus. Kayu yang bagus digunakan 
agar hasil mebel memuaskan pelangganya. 
 
 
(6) kauto [kauto] 
Kauto guna untuk menghaluskan kayu yang berbelok, sehingga orang 
yang menggunakan kauto harus sabar dan teliti, dengan demikian hasil 
yang diperoleh akan memuaskan. Jadi orang sanggrahan mengartikan, 
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mendirikan usaha tidak mungkin lancar terus, pasti ada kesulitan didalam 
mendirikan usaha. Diwaktu kesulitan itu datang maka bos tersebut harus 
sabar dan dan berusaha menemukan apa yang menjadi permasalahan 
dalam usahanya. Dengan sabar dan teliti pasti permasalahan tersebut akan 
terpecahkan. 
(7) kikir [kikIr]  
Apabila kita mengikir sebuah gergaji, maka kita harus teliti dan benar-
banar konsentrasi agar kikiran tersebut tepat, karena kikiran yang tidak 
tepat akan merusak kayu yang digergaji. Orang Sanggrahan mengartikan 
apabila perusahaan akan menaikkan harga, semua itu harus dilihat dari 
harga pasaranya. Agar perusahan itu tidak mati. 
(8) korsot [korsot]  
Korsot dibuat seperti tanda plus, korsot menggambarkan agar para bos 
menilai positif terhadap pelanggannya. Karena didalam pemesanan 
barang, uang yang dibayar tidak semua langsung lunas, tetapi 
menggunakan sistem uang muka. Dengan berpikiran positif maka antara 
pelanggan dan bos tidak memiliki pikiran yang tidak-tidak. 
 
 
(9) kuas [kuas]  
Kuas memiliki rambut-rambut yang sangat banyak, walaupun rambut-
rambut tersebut kaku dan mudah putus, tapi kalau disatukan menjadi kuat 
dan bermanfaat, sehingga para orang Sanggrahan mengartikan, walaupun 
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pekerjaan itu seberat apapun, apabila dikerjakan bersama-sama maka akan 
cepat selesai. Di Desa Sanggrahan ada juga yang meropel pekerjam. 
Selain menjadi bos dia juga bisa mengerjakan pekerjaan mebelnya sendiri. 
Jadi apabila mendapat pesanan yang sangat banyak dan waktunya terbatas, 
maka bos ikut turun tangan untuk mengerjakan pesanan tersebut. 
(10) kursi [kUrsi]  
Kursi berbentuk panjang dan berkaki empat  untuk menyangganya. Suatu 
perusahaan tidak akan bisa berdiri sendiri tanpa adanya hubungan bos 
dengan karyawan, karyawan dengan klayen, bos dengan pelanggan. 
Semua itu akan terbentuk (berdirinya) perusahaan apabila mereka saling 
menghormati dan saling menjaga antara satu dengan yang lain. 
(11) lem [lem]  
lem sifatnya merekat, jadi orang Sanggrahan memperumpamakan 
persaudaran seperti lem (memperekatkan persaudaraan), biar kita 
mempunyai banyak teman dan saudara. Bos dan klayen bisa menjadi 
saudara (sedulur) karena keterdekatan mereka. Teman dan saudara bisa 
membantu kita dalam berusaha. 
(12) mal [mal]  
Mal digunakan untuk mengeblat kayu sebagai bentuk ragangan mebel 
yang dibentuk setengah lingkaran. Orang Sanggrahan mengartikan apabila 
ada toko mebel lain memproduksi barang mebel yang lebih baik dan 
bermanfaat maka tirulah produk tersebut agar tidak ketinggalan model 
produk yang baru. 
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(13) martil [martIl] atau palu [palu]  
Cara menggunakan palu  atau martil dipukulkan pada sasaran, cara 
memukul naik turun, para penduduk Sanggrahan memaknai palu sebagai 
pedoman agar tidak mudah menyerah dalam kondisi naik turun pasaran 
mebel. 
(14) paku [paku]  
Paku berguna untuk menyatukan kayu. Bos memakai keadilan untuk 
menyatukan karyawan satu dengan karyawan yang satunya agar tidak 
mengalami kecemburuan sosial. Semua itu diklakukan agar para 
karyawanya bekerja dengan kompak. Dan mendapatkan hasil yang baik. 
(15) pantek [pantє?]  
Pantek terbuat dari bambu, pantek sangan berguna sekali untuk 
memperkuat sambungan catokan kayu agar tidak lepas. Orang Sanggrahan 
mengartikan walaupun hubungan antara karyawan dan bos sudah berjalan 
baik, semua itu belum cukup, bos juga harus memperlakukan keluarga 
pekerjanya dengan baik, sebaliknya juga pekerja juga harus menghormati 
keluarga bos. Semua itu dilakukan agar ada rasa saling hormat 
menghormati, sehingga terjalin siratulrohmi. 
(16) pasah [pasah]  
Pasah ada dua macam yaitu pasah manual dan pasah listrik. 
Pasah berguna untuk menghaluskan kayu, tetapi tidak sehalus amplas. 
Para orang Sanggrahan mengartikan pasah apabila bos menyuruh tukang 
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atau pegawainya itu diharapkan dengan halus, agar para pegawainya tidak 
merasa direndahkan serta tidak berfikir negatif 
(17) pensil [pensil]  
Pensil digunakan untuk menandai kayu yang sudah diukur, agar 
mendapatkan hasil yang bagus dan lurus. Orang Sanggrahan memaknai 
pensil sebagai tanda supaya pelanggan mendapat kesan yang baik, agar 
kesan itu membawa pelanggan kembali untuk memesan mebel lagi. 
(18) pethel [pәTɛl]  
Pethel digunakan untuk mengikis kayu, menipiskan kayu yang dikerjakan 
sesuai dengan ukuran yang sudah ditentukan. Jadi Orang Sanggrahan 
mengartikan kalau banyak pesanan, maka para pegawai harus cepat-cepat 
menyelesaikannya, agar target semakin hari semakin menipis, dan pesanan 
selesai tepat waktu. Semua ini dilakukan agar pemesan tidak komplin atas 
waktu yang diberikan, dengan waktu yang tepat pemesan tidak kecewa 
(kecewa akan waktu). 
 
(19) platar [platar]  
Platar digunakan untuk menghaluskan bengkokkan kayu yang bentuknya 
setengah lingkaran. Orang Sanggrahan memaknai bahwa orang yang 
mendirikan usaha itu cobaannya sangat berat. Maka kita sebagai 
pengusaha harus berjalan lurus, walaupun ditengah perjalanan kita 
menemukan sesuatu yang menguntungkan tetapi menyesatkan (pelarisan, 
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kayu gelap), maka kita sebagai pengusaha harus menghindari semua itu, 
agar kita tidak terjerumus ke jurang neraka. 
(20) siku [siku]  
bentuk siku menggambarkan manusia, kalau kita ingin sukses, maka kita 
harus berdoa kepada tuhan, dan disertai dengan berusaha dengan manusia 
yang ada di dunia. 
(21) skrap [skrap]  
Sekrap alat untuk menambal muka kayu yang berlubang, para penduduk 
Sanggrahan mengartikan sekrap sebagai bantuan. Dulu para penduduk 
Sanggrahan jarang yang bisa berbahasa Indonesia, maka para juragan 
mebeler yang sukses menyewa orang yang bisa mengartikan bahasa 
(gayet) yang bisa dipahami, kalau jaman sekarang gayet bukan cuma ahli 
bahasa Indonesia saja, tetapi harus bisa berbahasa luar karena para juragan 
di desa Sanggrahan ada juga yang ekspor keluar negeri (untuk 
mempermudah transaksi). 
 
 
(22) tang [taŋ]  
Tang berfungsi untuk menjepit paku yang salah, dan diganti dengan paku 
yang benar, jadi penduduk Sanggrahan memaknai tang supaya selalu 
memperbaiki kesalahan dalam berbisnis, supaya bisnisnya lancar dan 
berkembang. 
(23) tatah [tatah]  
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Tatah terdiri dari 2 jenis (tatah manual, tatah listrik) tatah manual terdiri 
dari 6 ukuran yaitu ½ cm, 1 cm, 11/2 cm, 2 cm, 21/2 cm, 3 cm. 
Orang menatah itu harus tepat, agar dalam pencatokan mudah dan pas, 
jadi orang Sanggrahan memaknai tatah agar lebih jeli dan pintar dalam 
mencari lubang sasaran untuk memasarkan produknya. 
(24) ungkal [uŋkal]  
Ungkal berguna untuk menajamkan pisau. Para bos harus memberi waktu 
istirahat yang cukup untuk para pegawainya. Semua itu dilakukan agar 
para karyawan berfikir jernih dan mengumpulkan tenaga, dengan pikiran 
yang jernih dan tenaga yang cukup maka para pekerja dapat mudah 
berfikir tajam dan cepat menyelesaikan pekerjaanya. 
(25) meteran  [mεtәran] 
meteran bisa dipanjangkan dan bisa juga dipendekkan, tetapi selalu 
nyambung dan tidak putus, jadi para penduduk Sanggrahan memaknai 
meteran agar selalu menjaga hubungan antara bos dan klayen tetap baik, 
agar suatu saat bisa kembali produk mebelnya. 
(26) garisan [pәŋgaris] 
garisan guna untuk menggaris biar lurus, Orang Sanggrahan mengartikan  
biar para pengrajin mebeler jalannya seperti fungsi garisan, biar lurus 
jalanya tidak belok kemana-mana (menjalankan usahanya dijalan yang 
benar), supaya bisnisnya agar lurus dan lancar. 
(27) tanggem [taŋgәm]  
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Tanggem itu merapatkan atau menyatukan kayu yang sudah dicatok, 
sehingga orang Sanggrahan memaknai tanggem agar hubungan baik 
dengan klayen semakain erat. 
Dari 45 alat-alat pertukangan dan perkembangannya yang memiliki makna 
kultural 27 dikarenakan: 
1. bentuk dan kegunaannya sama. 
Misal : Martil [matIl] atau palu [palu]  
Cara menggunakan palu  atau martil dipukulkan pada sasaran, cara 
memukul naik turun, para penduduk Sanggrahan memaknai palu sebagai 
pedoman agar tidak mudah menyerah dalam kondisi naik turun pasaran 
mebel. 
2. karena perkembangan. 
Alat-alat pertukangan mebel bisa ada maknanya, karena pada jaman 
dahulu orang-orang penduduk Sanggrahan memaknai alat-alat 
pertukangan mebeler yang berkaitan dengan pekerjaan, sehingga alat 
pertukangan mebeler menimbulkan makna. Setelah mengalami 
perkembangan alat tersebut tidak mengalami perubahan makna. 
3. alat pertukangan mebeler yang berkembang tidak mengalami pergeseran 
makna. 
 
C. Perkembangan Istilah Alat-alat Pertukangan Mebeler 
dan Perkembanganya di Desa Sanggrahan, kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali 
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 Perkembangan adalah suatu alat mengalami perubahan yang lebih maju. Di 
dalam alat pertukanagn mebeler di desa Sanggrahan ini ada beberapa alat yang 
mengalami perkembangan diantaranya adalah : 
1. Amplas menjadi amplas listrik 
 
Gambar 46: amplas dan amplas listrik (Rabu, 03 Desember 2009) 
Amplas dulu dikerjakan dengan tangan, sekarang amplas mengalami 
perkembangan yaitu amplas listrik, amplas listrik alat untuk membantu 
amplas manual (amplas manual direkatkan pada bagian bawah amplas listrik 
yang digerakkan dengan energi listrik). 
Amplas manual diberi bantuan amplas listrik untuk mempercepat pekerjaan, 
walaupun amplas listrik diutamakan, amplas manual masih digunakan untuk 
mengamplas kayu dibagian yang rumit dan sambungan kayu. 
2. Bur engkol menjadi bur listrik 
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Gambar 47: bur engkol dan bur listrik (Rabu, 03 Desember 2009) 
Bur engkol alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi baja yang 
diruncingkan, dan kayu sebagai pegangannya/sebagai engkolnya (alat untuk 
memutar). Sekarang mengalami perkembangan yang disebut dengan bur 
listrik, bur listrik alat terbuat dari besi yang dilapsi dengan mika, dibentuk 
seperti pistol, dengan peluru seperti drei. Bur listrik digerakkan oleh bantuan 
energi listrik. 
Bur engkol mengalami perkembangan karena untuk mempercepat pekerjaan, 
dan untuk mengejar target pemesanan. Dengan bur listrik para pengusaha 
mebel sangan beruntung sekali, dengan tenaga sedikit para pekerjanya dapat 
menghemat tenaga dan mempercepat pengeburan. 
 
 
3. Graji belah menjadi graji listrik 
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Gambar 48: graji belah dan graji listrik (Rabu, 03 Desember 2009) 
Graji belah alat yang terbuat dari besi dan kayu. Besi yang lentur dengan 
ukuran 60 cm x 4 cm dilengkapi dengan gigi-gigi yang tajam, dan diberi 
pegangan kayu berbentuk persegi panjang yang panjangnya 70 cm, serta 
dikencangi dengan baot. Gergaji belah mengalami perkembangan yaitu 
gergaji listrik.  Graji listrik raganganya terbuat dari besi dan dilapisi dengan 
mika, digerakkan dengan listrik, lempengan baja bundar yang bergigi 
dipasang pada bagian paling pinggir kanan, serta sebelah kiri gergaji diberi 
pegangan. 
Graji belah  mengalami perkembangan karena untuk mempercepat pekerjaan, 
dan untuk mengejar target pemesanan. Walaupun graji belah mengalami 
perkembangan, graji belah masih digunakan untuk menyempurnakan hasil 
mebel dan untuk membelah kayu yang akan disambung. 
 
 
 
4. Graji blendar belah menjadi garji srekel 
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Gambar 49: graji blendar belah dan graji srekel (Sabtu, 30 Januari 2010) 
Graji blendar belah alat yang dibuat dari besi, kawat,  bambu dan kayu. Besi  
yang ditipiskan dengan ukuran 1,5 m x 7 cm dengan gigi-gigi yang tajam, 
sebelah kiri gergaji disambung besi yang panjangnnya 30 cm (agar gergaji 
bisa dikolongkan pada kayu) ujung-ujung gergaji diberi pegangan kayu 
(untuk menarik) yang dikencangkan dengan bambu seukuran panjang gergaji 
yang disambung dengan kolongan, serta dikencangi dengan kawat seukuran 
panjang bambu. Graji srekel alat yang terbuat dari besi baja dan kayu. Besi 
sebagai pisau dan besi sebagai alas. Besi sebagai pisau dibentuk bulat, 
sekeliling lingkaran diberi gigi-gigi yang tajam (sebagai alat utama) Besi 
sebagai alas dibentuk persegi dan dibagian tengahnya diberi lubang (guna 
untuk menaruh pisau gergaji). Kayu diletakkan dikanan kiri dan atas mesin 
(agar uap panas mesin tidak terasa) gergaji bisa dipasang dan dicopot melalui 
bundaran yang berada di kiri mesin. Graji srekel digerakkan dengan disel 
yang berbahan bakar solar. 
Graji blendar belah mengalami perkembangan karena untuk mempercepat 
pekerjaan, dan mengirit tenaga. 
5. Graji blendar potong menjadi graji senso 
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Gambar 50: graji blendar potong dan graji senso (Sabtu, 31 Januari 
2010) 
graji blendar potong adalah gaji tradisional yang fungsinya untuk membelah 
batang kayu, graji tarik alat yang dibuat dari besi dan kayu. Besi dengan 
ukuran 2 m x 10 cm dengan gigi-gigi yang tajam, ujung-ujung graji diberi 
pegangan kayu untuk menarik. Graji bledar potong cara kerjanya 
menggunakan dua orang untuk menarik graji tersebut. Setelah mengalami 
perkembangan graji blendar diganti dengan graji senso, graji senso 
digerakkan mesin yang penggunaanya menggunakan solar, dan dilengkapi 
dengan pisau yang panjang dan gigi yang tajam, untuk melakukan pekerjaan 
tersebut hanya  membutuhkan satu orang pekerja saja. Graji senso digunakan 
untuk mempercepat pemotongan kayu dan tidak memerlukan dua orang untuk 
menjalankanya. 
Graji blendar potong mengalami perkembangan karena untuk mempercepat 
pekerjaan, dan menghemat tenaga. 
6. Pasah menjadi pasah listrik 
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Gambar51: pasah dan pasah listrik (Rabu, 03 Desember 2009) 
Pasah tradisional merupakan alat yang terbuat dari kayu dan pisau. Kayu 
dibentuk persegi panjang dengan ukuran kira-kira 10 cm x 25 cm, tengah kayu 
diberi lubang guna untuk menaruh pisau, bagian pinggir tengah kayu diberi 
setang kanan kiri (untuk mempermudah penggunaannya), setelah jadi 
kerangkanya kemudian dihaluskan. Pisau terbuat dari besi baja yang di 
tajamkan agak gepeng dan diukur sesuai dengan lubang kayu tersebut. 
Kemudian Pasah dirangkai menurut penggunaannya. Pasah jaman sekarang 
(pasah listrik) mengalami perkembangan. Pasah listri alat yang dibuat dari 
besi baja dan dilapisi dengan mika, dibentuk seperti tikus. Bagian atas diberi 
pegangan (agar mudah memegangnya), sebelah kanan pasah diberi cerobong 
(guna untuk keluar kotoran/ awul-awul), serta dilengkapi dengan dua pisau 
tajam yang cara penggunaanya bisa diatur. Pasah listrik digerakkan oleh 
bantuan energi listrik. 
Pasah manual mengalami perkembangan karena untuk mempercepat 
pekerjaan, dan untuk mengejar target pemesanan. Walaupun pasah mengalami 
perkembangan, pasah manual masih digunakan untuk menyempurnakan hasil 
mebel. 
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7. Tatah menjadi propil listrik 
 
Gambar 52: tatah dan propil listrik (Rabu, 03 Desember 2009) 
Selain untuk melubangi kayu yang akan dicatok tatah pada jaman dahulu juga 
untuk membentuk muka pintu menggunakan tatah. Tatah terbuat dari kayu 
dan besi baja. Kayu dibuat bulat dengan keliling segenggam orang dewasa 
dan dihaluskan yang panjangnya 15 cm. Lempengan besi setebal ½ cm dan 
panjang kira-kira 10 cm, pada bagian atas berbentuk pipih sebagai sisi yang 
tajam, dan bagian bawah berbentuk kecil meruncing untuk memasukkan 
pegangan kayu yang sudah dibuat. Cara kerjanya dengan mengunakan dua 
tangan (tangan kanan memegang palu, untuk memukulnya. Tangan kiri 
memegang tatah biar tidak meleset). Tatah dijaman sekarang ada yang lebih 
canggih dan moderen yaitu propil listrik. Propil listrik alat terbuat dari besi 
yang dilapisi mika, pegangan propil berbentuk bulat panjang, ujung propil 
diberi pisau (plok) yang berbentuk bulat dan bergigi. Propil listrik digerakkan 
oleh bantuan energi listrik. 
Setelah tatah menalami perkembangan, sekarang tidak digunakan untuk 
membentuk muka mebel, karena sudah ada propel listrik yang lebih canggih 
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dan lebih rapi. Karena sudah ada pisau yang bisa membentuk muka pintu yang 
diinginkan. 
8. Tatah menjadi tatah listrik 
 
Gambar 53: tatah dan tatah listrik (Kamis, 07 Januari 2010) 
Tatah terbuat dari kayu dan besi baja. Kayu dibuat bulat dengan keliling 
segenggam orang dewasa dan dihaluskan yang panjangnya 15 cm. 
Lempengan besi setebal ½ cm dan panjang kira-kira 10 cm, pada bagian atas 
berbentuk pipih sebagai sisi yang tajam, dan bagian bawah berbentuk kecil 
meruncing untuk memasukkan pegangan kayu yang sudah dibuat, cara 
kerjanya dengan mengunakan dua tangan (tangan kanan memegang palu, 
untuk memukulnya. Tangan kiri memegang tatah biar tidak meleset). Tatah 
mengalami perkembangan yaitu tatah listrik. Tatah listrik alat yang terbuat 
dari besi baja, yang dilengkapi dengan pisau yang tajam. Paling depan diberi 
jepitan yang ukuranya bisa sesuai dengan penggunaan. Tatah listrik 
digerakkan oleh bantuan energi listrik, cara kerjanya diawasi dan 
membenarkan yang salah, karena tatah listrik sudah ada penjepit untuk 
memegangnya, dan tatah yang digerakkan oleh mesin. 
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Tatah manual mengalami perkembangan karena untuk mempercepat 
pekerjaan, dan untuk mengejar target pemesanan. Walaupun tatah mengalami 
perkembangan, tatah manual masih digunakan untuk menyempurnakan hasil 
mebel. 
Alat-alat pertukangan mebel di Desa Sanggrahan, Kecamatan 
Nogosari, Kabupaten Boyolali yang mengalami perkembangan ada 8 alat. 
Alat pertukangan mebeler mengalami perkembangan dikarenakan: 
1. mengikuti alat yang lebih modern. 
2. untuk mempercepet pekerjaan. 
3. mempersingkat waktu. 
4. mengirit tenaga.  
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
 
Berdasarkan penelitian tentang istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Dalam penelitian istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali terdapat 3 bentuk, yaitu bentuk .1) monomorfemis, 2) 
polimorfemis 3) frase. Bentuk monomorfemis berupa kata dasar yang 
berjumlah 25 yaitu amplas, ember, irik, kauto, kikir, korsot, kuas, kursi, 
lem, mal, martil, paku, palu, pantek, pasah, pensil, pethel, platar, siku, 
skrap, tang, tatah, tanggem, terminal, ungkal. Bentuk polimorfemis 
berupa pengimbuhan afiks atau penambahan afiks (afiksasi) berjumlah 2 
yaitu  garisan, dan meteran. Frase endosentrik berjumlah 18 yaitu bur 
engkol, bur listrik, drei men, drei plus, graji belah, graji bengkok, graji 
blendar belah, graji blendar potong, graji listrik, graji meja, graji potong, 
graji segrek, graji senso, graji srekel, mesin amplas, pasah listrik, propil 
listrik, tatah listrik. 
2. Makna yang terdapat dalam istilah alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali  adalah makna leksikal dan makna kultural. Makna leksikal 
adalah makna dasar dari istilah tersebut. Makna leksikal terdapat dalam 120 
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bentuk monomorfemis, polimorfemis, dan juga frasa. Makna kultural yaitu 
makna yang dimiliki oleh masyarakat yang berhubungan dengan 
kebudayaan dalam hal ini adalah alat-alat pertukanagn mebeler, makna 
kultural muncul pada masyarakat dengan adanya simbol-simbol yang 
melambangkan keinginan masyarakat untuk bekerja seperti guna atau 
bentuk alat-alat pertukangan mebeler. Alat-alat pertukangan mebeler dan 
perkembangannya di Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten 
Boyolali berjumlah 45, tetapi yang memiliki makna kultural hanya 27, 
dikarenakan bentuk dan kegunaanya sama, karena mengalami 
perkembangan. 
3.  Alat pertukangan mebeler yang berkembang tidak mengalami pergeseran 
makna. Alat tradisional juga mengalami perkembangan modern, 
dikarenakan tuntutan pemesanan yang semakin meningkat, serta untuk 
mempercepat pekerjaan dan menghemat tenaga. 
 
Saran 
 
1. Penelitian istilah alat-alat pertukangan mebel dan perkembangannya di 
Desa Sanggrahan, Kecamatan Nogosari, Kabupaten Boyolali dibatasi pada 
bentuk dan makna. Karena penelitian ini merupakan penelitian awal, maka 
penulis menyarankan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti lebih 
lanjut dari istilah alat-alat pertukanagn mebel dan perkembanganya 
dengan kajian yang berbeda yaitu dari segi sosiolinguistik, khususnya 
penggunaan bahasa antara bos dengan pegawainya, antara antara bos 
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dengan pelanggan, antara pelanggan dengan pegawainya, karena bahasa 
yang digunakan beraneka ragam (Jawa, Indonesia, Inggris) tinggal 
pelanggan memakai bahasa apa, selain itu juga dapat diteliti dari segi 
sastra atau sejarahnya guna melengkapi penelitian ini. 
2. Bagi masyarakat Sanggrahan harus menjaga dan melestarikan alat-alat 
pertukangan tradisional, dengan jaman yang senakin canggih dan modern 
alat-alat pertukangan mebel tradisional mengalami perkembangan, 
sehingga peneliti mengharap agar para penduduk Sanggrahan tidak 
termakan oleh perkembangan jaman, jangan sampai kita diperbudak oleh 
alat-alat modern. Dengan melestarikan alat-alat tradisional otomatis kita 
menjaga dan merawat warisan leluhur. 
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